KESESUAIAN LAHAN TANAMAN KAPUK RANDU (Ceiba petandra) DI KECAMATAN TLOGOWUNGU KABUPATEN PATI by PRIYONO , RUDI
 14 
KESESUAIAN LAHAN TANAMAN 
KAPUK RANDU (Ceiba petandra) 






















KESESUAIAN LAHAN TANAMAN 
KAPUK RANDU (Ceiba petandra) 
DI KECAMATAN TLOGOWUNGU KABUPATEN PATI 
 
Skripsi 
Untuk memenuhi sebagian persyaratan 
Guna memperoleh derajat Sarjana Pertanian 
di Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret 
 
 














KESESUAIAN LAHAN TANAMAN  
KAPUK RANDU (Ceiba petandra) 
DI KECAMATAN TLOGOWUNGU KABUPATEN PATI 
 






telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 
pada tanggal : 20 Juni 2008 
dan dinyatakan telah memenuhi syarat 
 
 
Susunan Tim Penguji 
 
 




 Ir. Noorhadi, MSi Ir. Sumani, MSi  Ir. Suwarto, MP     




Surakarta, 20 Juni 2008 
 
Mengetahui 




Prof. Dr. Ir. H. Suntoro, MS. 




            Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 
penyusunan skripsi ini. Skripsi ini disusun untuk memenuhi sebagian persyaratan 
guna memperoleh derajat Sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
  Dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada : 
1. Dekan Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret yang telah memberikan 
kesempatan kepada kami untuk melaksanakan penelitian ini. 
2. Ir. Sumarno, MS selaku Pembimbing Akademik yang telah memberikan ijin 
sehingga penulis dapat melaksanakan penelitian ini. 
3. Ir. Noorhadi, MSi selaku Pembimbing Utama yang banyak membimbing 
dalam penelitian ini. 
4. Ir. Sumani, MSi selaku Pembimbing Pendamping yang telah banyak 
memberikan bimbingan serta masukan dalam penelitian ini. 
5. Ir. Suwarto, MP selaku dosen tamu yang banyak memberikan masukan dan 
saran. 
6. Ibu, Bapak dan 2 Adikku, terima kasih atas dukungan, bantuan, dorongan dan 
kasih sayang yang telah diberikan  
7. Teman-teman angkatan 2002 terima kasih bantuan dan dukungan kalian. 
8. Semua pihak yang secara langsung maupun tidak langsung telah membantu 
dalam penyusunan skripsi ini. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, oleh 
karena itu penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yang bersifat 
membangun. Demikian semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua pihak yang 
berkepentingan. 
 
 Surakarta, 20 Juni 2008 
                                                            
 








DAFTAR LAMPIRAN …………………………………………………… 
RINGKASAN …………………………………………………………….. 
SUMMARY………………………………………………………………… 
I.     PENDAHULUAN…………………………………….……………… 
A. Latar Belakang …………………………………….…….……….. 
B. Perumusan Masalah………………………….…………………… 
C. Tujuan  Penelitian..……………………………………………….. 
D. Manfaat Penelitian……………………………………….……….. 
II.    TINJAUAN PUSTAKA……………………………………………… 
A. Lahan ……………………………………………………………... 
B. Survei Tanah dan Evaluasi Lahan………………………………… 
C. Kesesuaian Lahan………………………………………………… 
D. Syarat Tumbuh Kapuk Randu……………………………………. 
III.  METODE PENELITIAN …………………………………………….. 
A. Tempat dan Waktu Penelitian ……………………………………. 
B. Bahan dan Alat Penelitian .……………………………………….. 
C. Metode Penelitian ………………. ………………………………. 
D. Tata Laksana Penelitian ………………………………………….. 
E. Variabel Yang Diamati………... ………………………………… 
IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN…………………..…………………… 
A. Hasil penelitian ……………………………………………………. 
1. Hasil Pengamatan di Lapangan …..………………………........ 
2. Hasil Pengamatan di Laboratorium……………………………. 
3. Kesesuaian Lahan Tanaman Kapuk Randu……………………. 
B. Pembahasan………………………………………………………... 
1. Faktor Pembatas……………....…..………………………........ 


























































































        
Syarat tumbuh tanaman kapuk randu (Ceiba petandra) ............. 
Klasifikasi iklim menurut Schmidt-Fergusson............................ 
Gambaran kondisi lahan pada setiap SPT................................... 
Hasil analisis sifat fisika tanah di laboratorium.......................... 
Hasil analisis kimia tanah di laboratorium.................................. 
Hasil pemadanan karakeristik lahan dengan syarat tumbuh  
kapuk randu (Ceiba petandra)..................................................... 
Kelas kesesuaian lahan tanaman kapuk randu (Ceiba petandra). 
Data temperatur udara tiap satuan peta tanah............................. 
Rerata curah hujan tiap bulan dalam periode 11 tahun............... 
Kelas permeabilitas tanah dan drainase tanah pada setiap SPT.. 
Tekstur tanah pada setiap Satuan Peta Tanah............................. 
Kedalaman efektif tanah masing-masing SPT............................ 
Data bahaya erosi……………………………………………… 
























DAFTAR GAMBAR  
 




        
















































Klasifikasi iklim menurut Schmidt-Fergusson................................ 
Data temperatur udara rata-rata tahunan di stasiun klimatologi 
Tlogowungu selama 1996 – 2006................................................... 
Kriteria pengelompokan tekstur tanah............................................ 
Kriteria pengharkatan sifat-sifat kimia tanah.................................. 
Pengharkatan pH tanah.................................................................... 
Kelas drainase tanah........................................................................ 
Karakteristik dan kualitas lahan Satuan Peta Tanah I..................... 
Karakteristik dan kualitas lahan Satuan Peta Tanah II.................... 
Karakteristik dan kualitas lahan Satuan Peta Tanah III................... 
Karakteristik dan kualitas lahan Satuan Peta Tanah IV.................. 
Karakteristik dan kualitas lahan Satuan Peta Tanah V................... 
Karakteristik dan kualitas lahan Satuan Peta Tanah VI.................. 
Karakteristik dan kualitas lahan Satuan Peta Tanah VII................. 
Tabel analisis usaha tani Kec Tlogowungu..................................... 
Tabel analisis usaha tani Kec Tlogowungu..................................... 
Tabel analisis usaha tani Kec Tlogowungu..................................... 
Hasil analisis tekstur 10 fraksi dari laboratorium UGM................. 
Deskripsi profil pewakil pada Satuan Peta Tanah I......................... 
Deskripsi profil pewakil pada Satuan Peta Tanah II....................... 
Deskripsi profil pewakil pada Satuan Peta Tanah III...................... 
Deskripsi profil pewakil pada Satuan Peta Tanah IV...................... 
Deskripsi profil pewakil pada Satuan Peta Tanah V....................... 
Deskripsi profil pewakil pada Satuan Peta Tanah VI...................... 
Deskripsi profil pewakil pada Satuan Peta Tanah VII.................... 
Peta Administrasi Kecamatan Tlogowungu.................................... 
Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Tlogowungu.......................... 


































Peta Kontur Kecamatan Tlogowungu.............................................. 
Satuan Peta Tanah Kecamatan Tlogowungu................................... 
Peta Kesesuaian Lahan Aktual Kecamatan Tlogowungu................ 












Rudi Priyono. NIM H0202052. Kesesuaian Lahan Tanaman Kapuk 
Randu (Ceiba petandra) di Kecamatan Tlogowungu Kabupaten Pati. Dibawah 
bimbingan Ir. Noorhadi, MSi, Ir. Sumani, MSi dan Ir. Suwarto, MP Fakultas 
Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. Penelitian ini dilakukan di 
Kecamatan Tlogowungu, Kabupaten Pati.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif eksploratif yang pendekatan 
variabelnya dilakukan dengan survai lapang tentang keadaan lahan untuk tanaman 
kapuk randu berdasarkan variabel-variabel yang diidentifikasi dan diamati di 
lapangan dengan didukung oleh hasil analisis laboratorium untuk mengetahui 
karakteristik lahan. Sampel dalam penelitian ini ditentukan secara sengaja yang 
berupa penggunaan lahan di Kecamatan Tlogowungu Kabupaten Pati.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penelitian terdapat 7 SPT yang 
dapat dikelompokkan menjadi tiga kelas kesesuaian lahan yaitu S2 (cukup sesuai) 
seluas 3120,653 ha atau 36,95069 %, dengan faktor pembatas kedalaman tanah, 
KTK tanah, kejenuhan basa dan kandungan C-Organik; S3 (sesuai marginal) 
seluas 4021,799 ha atau 47,62088 % dengan faktor pembatas kedalaman tanah, 
singkapan batuan dan kandungan C-Organik;  dan N (tidak sesuai) seluas 1303 ha 
atau 15,42842 %, dengan faktor pembatas kandungan C-Organik, lereng dan 
singkapan batuan. Usaha pengelolaan yang ada meliputi pemberian mulsa 
organik, pemberian pupuk dan bahan organik, pembuatan teras dan penanaman 
tanaman penutup pada tepi teras. 
 
 














Rudi Priyono. NIM H0202052. Land Suitability for Kapok Randu 
(Ceiba petandra) in Tlogowungu District, Sub-Province of Pati. Under tuition of          
Ir. Noorhadi, MSi, Ir. Sumani, MSi and Ir. Suwarto, MP Agriculture Faculty of 
Sebelas Maret University, Surakarta. This research have be done in Tlogowungu 
District, Sub-Province of Pati. 
This research represent the descriptive research of exploratif which its 
variable approach conducted by survey about farm situation for the crop of Ceiba 
petandra, based on identified and observation variable in the field and supported  
by analysis result in the laboratory to know the land characteristic. The sample in 
this research is determined intentionally abaout the form of farm usage in 
Tlogowungu District,  Sub-Province of Pati.  
The result of the research indicate that the land of this research was 
consist of 7 Soil Mapping Units (SPT) and could be grouped on 3 land suitability 
class, S2 (moderately suitable) 3120,653 ha or 36,95069 % with restriction  factor 
were temperature, solum depth, cation exchange capacities of soil, basa 
saturation and C-Organic content; S3 (marginally suitable) 4021,799 ha or 
47,62088 % with restriction factor were solum depth, surface rock and               
C-Organic content; and N (not suitable) 1303 ha or 15,42842 % with restriction  
factor were C-Organic content, relief and surface rock. Soil management was 
consist of giving organic mulsa, fertilizer, organic matter, terracing and crop 
cultivation on terrace. 
 
 

















A. Latar Belakang 
Tanaman kapuk randu (Ceiba petandra) merupakan tanaman 
perkebunan/industri. Tanaman ini mampu tumbuh dan berproduksi di daerah 
dataran rendah sampai dataran tinggi serta dapat dikembangkan di lahan–lahan 
marjinal, kurang subur dan kurang sumber air. Peningkatan produksi kapuk 
berdampak positif pada peningkatan pendapatan petani dan nilai ekspor. 
Harga kapuk berkisar Rp6.000-Rp7.000/kg serat berbiji. Komoditas kapuk 
selain dibutuhkan pasar dalam negeri juga diekspor ke sejumlah negara Asia 
seperti India, Singapura dan AS. Selain itu, kapuk randu juga merupakan salah 
satu komoditi ekspor yang penting di Indonesia. Kapuk mempunyai banyak 
manfaat mulai dari seratnya sampai minyak bijinya. Seratnya sebagai bahan 
pengisi kasur, alat pelampung, sedang bijinya menghasilkan minyak goreng 
yang berkhasiat menurunkan kolesterol dalam darah. 
Jawa Tengah pada umumnya dan Eks Karesidenan Pati pada 
khususnya merupakan salah satu penghasil kapuk utama di Indonesia dan 
pernah menguasai pasaran dunia dengan hasil sebesar 22.600 ton/tahun, yaitu 
pada tahun 1930-an dikenal dengan Java kapuk. Akan tetapi, saat sekarang ini 
produksinya sangat berkurang. Hal ini disebabkan karena jumlah tanaman 
kapuk randu yang sudah banyak ditebang untuk memenuhi kebutuhan yang 
lain misalnya sebagai bahan bangunan yang menggunakan kayu randu.  
Kecamatan Tlogowungu merupakan salah satu kecamatan penghasil 
kapuk randu terbesar ke-2 setelah Kecamatan Gembong di Kabupaten Pati. 
Penanaman dengan tanaman tahunan yang dilakukan masyarakat dan juga 
pemerintah daerah Pati juga berperan terhadap penanganan konservasi daerah 
tersebut. 
Menurut Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Pati tahun 
2004, kecamatan Tlogowungu membudidayakan kapuk dengan luas areal 
tanaman muda: 1.648 ha, luas areal tanaman menghasilkan: 1.419 ha dan luas 
areal tanaman tua/rusak: 3.088 ha. Berarti, Kecamatan Tlogowungu telah 
1 
 27 
membudidayakan tanaman tahunan kapuk randu dan berperan dalam 
mengatasi permasalahan peningkatan pendapatan petani kapuk randu serta  
berperan dalam mengatasi permasalahan konservasi di Kecamatan 
Tlogowungu. Peran serta tersebut dapat ditingkatkan dengan 
membudidayakan tanaman kapuk randu pada areal yang lebih luas. Oleh 
karena itu, lahan di Kecamatan Tlogowungu perlu dievaluasi mengenai 
kesesuaian lahannya untuk tanaman kapuk randu.  
Evaluasi lahan perlu dilakukan untuk menduga potensi sumberdaya 
lahan dan penggunaannya. Kadang-kadang perencanaan pengembangan 
tataruang suatu lahan kurang baik tanpa memperhatikan kesesuaian lahan 
tersebut. Evaluasi lahan atau kesesuaian lahan mempunyai penekanan untuk 
mencari lokasi yang memiliki sifat-sifat positif hubungannya dengan 
keberhasilan produksi.  
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disusun perumusan masalah sebagai 
berikut :  
1. Kecamatan Tlogowungu membudidayakan kapuk dengan luas areal 
tanaman muda: 1.648 ha, luas areal tanaman menghasilkan: 1.419 ha dan 
luas areal tanaman tua/rusak: 3.088 ha. 
2. Kabupaten Pati khususnya Kecamatan Tlogowungu berpotensi menjadi 
sentra produksi kapuk randu. 
3. Evaluasi lahan perlu dilakukan untuk menduga potensi sumberdaya lahan 
dan penggunaannya khususnya untuk tanaman kapuk randu              
(Ceiba petandra). 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui tingkat/kelas kesesuaian lahan dan faktor penghambatnya 
untuk pengembangan tanaman kapuk randu (Ceiba petandra) di 
Kecamatan Tlogowungu Kabupaten Pati, serta usaha perbaikan yang perlu 
dilakukan dalam pengelolaan lahannya. 
2. Mengetahui tingkat kelayakan usahatani tanaman kapuk randu                 
di Kecamatan Tlogowungu Kabupaten Pati. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Dengan penelitian ini kita dapat mengetahui tingkat kesesuaian lahan 
terbaik di Kecamatan Tlogowungu bagi penggunaan budidaya tanaman 
kapuk randu (Ceiba petandra). 
2. Memperoleh peta kesesuaian lahan di daerah-daerah yang dapat 
diusahakan untuk komoditi tanaman kapuk randu (Ceiba petandra) di 
Kecamatan Tlogowungu Kabupaten Pati. 
3. Dapat mengetahui tingkat kelayakan usahatani tanaman kapuk randu 
























II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Lahan 
Lahan merupakan bagian dari bentang alam (landscape) yang 
mencakup pengertian lingkungan fisik termasuk iklim, topografi/relief, tanah, 
hidrologi bahkan keadaan vegetasi alami (natural vegetation) yang semuanya 
secara potensial akan berpengaruh terhadap penggunaan lahan (FAO, 1976). 
Lahan dalam pengertian yang lebih luas termasuk yang telah dipengaruhi oleh 
berbagai aktivitas flora, fauna dan manusia baik dimasa lalu maupun saat 
sekarang, seperti lahan rawa dan pasang surut yang telah direklamasi atau 
tindakan konservasi tanah pada suatu lahan tertentu. Lahan adalah suatu 
lingkungan fisik yang meliputi tanah, geologi, geomorfologi, hidrologi, iklim, 
vegetasi dimana secara keseluruhan faktor-faktor tersebut mempengaruhi 
potensi penggunaannya. Termasuk didalamnya adalah campur tangan manusia 
baik positif maupun negatif terhadap lahan dari masa lalu sampai saat ini, 
seperti eksploitasi mineral, rehabilitasi lahan dan konservasi air (Purwanto, 
1992). 
1. Tanah 
Tanah adalah akumulasi tubuh alam bebas, menduduki sebagian 
besar permukaan planet bumi, yang mampu menumbuhkan tanaman dan 
memiliki sifat sebagai akibat pengaruh iklim dan jasad hidup yang 
bertindak terhadap bahan induk dalam keadaan relief tertentu selama 
jangka waktu tertentu pula (Darmawijaya, 1997).   
Di negara-negara yang telah maju pertaniannya, klasifikasi tanah 
merupakan bahan penting dalam mempersiapkan rencana dan 
rancangbangun (design) perkembangan pertanian sebagai pedoman 
penggunaan lahan. Tujuan umum klasifikasi tanah ialah menyediakan 
suatu susunan yang teratur (sistematik) bagi pengetahuan mengenai tanah 
dan hubungannya dengan tanaman, baik mengenai produksi maupun 
perlindungan kesuburan tanah (Darmawijaya, 1997). 
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Dalam Peta Geologi Bersistem Indonesia Skala 1:100.000 oleh  
Suwarti dan Wikarno (1992), Kecamatan Tlogowungu berada pada Peta 
Geologi Lembar Kudus 1409-3 dan 1409-6 Jawa. Formasi geologi yang 
terdapat pada daerah penelitian adalah Lava Muria (Qvlm) dan Tuf Muria 
(Qvtm). Formasi Qvlm terdiri dari komponen lava basal atau andesit, 
leusit-teprit, leusitit, trakit dan sienit. Batuan ini secara umum 
memperlihatkan tekstur porfiritik dengan fenokris dari mineral piroksen, 
plagioklas dan biotit. Masa dasar terutama dibentuk oleh mikrolit feldspar, 
piroksen dan kaca gunungapi. Satuan batuan ini merupakan hasil kegiatan 
Gunung Muria yang terjadi antara 0,64 dan 0,03 juta tahun sampai 1,11 
dan 0,06 juta tahun yang lalu atau Plistosen-Holosen (Bellon, et al., 1988).   
Sedangkan formasi Qvtm terdiri dari tuf, lahar dan tuf pasiran. Tuf, 
berwarna kuning sampai coklat, berlapis kurang baik, tebal perlapisan 
sekitar 5 m, berbutir lapili hingga kerikil, kurang padu, sebagian lapuk dan 
rapuh. Lahar, berkomponen pecahan batuan leusit-teprit, leusitit, basal, 
andesit, trakit dan setempat batu gamping dan batuan terubah, ukuran 
fragmen berkisar antara 5-50 cm dengan masa dasar pasir gunung api, dan 
berstruktur aliran terputus-putus. Tuf pasiran sampai lempungan, 
berukuran lapili sampai halus, sering dijumpai struktur perairan atau 
lapisan bersusun, sebagai sisipan di dalam tuf dengan ketebalan antara     
2-10 cm. Satuan batuan ini mempunyai penyebaran yang cukup luas. Di 
daerah puncak gunung Patiayam dijumpai satuan batuan ini dengan 
ketebalan 0,1-3,0 m. Umur satuan batuan ini diperkirakan sama dengan 
Lava Muria, yaitu Plistosen-Holosen. 
Dalam Soil Taxonomy  tanah dibedakan menjadi 12 ordo atas dasar 
ada tidaknya horison diagnostik atau ciri-cirinya sebagai hasil proses 
genetik yang telah dialaminya. Perbedaan antara ordo didasarkan atas 
tanda bekas serangkaian proses genetik yang dominan dari iklim dan jasad 
hidup terhadap bahan induk dalam relief selama waktu tertentu. Ordo-ordo 
tersebut adalah : Alfisols, Aridisols, Entisols, Histosols, Inceptisols, 
Mollisols, Oxisols, Spodosols, Ultisols, Vertisols, Andisols, dan Gleysols. 
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Penetapan klasifikasi tanah mengacu pada sistem Taksonomi 
Tanah (Soil Survey Staf, 1998), atau terjemahannya (Pusat Penelitian 
Tanah dan Agroklimat, 1999). Klasifikasi tanah di lapangan sedapat 
mungkin ditetapkan dari ordo sampai tingkat fase, walaupun masih 
bersifat sementara (Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat, 2004). 
Berdasarkan hasil survai lapangan diketahui bahwa dalam SPT di 
Kecamatan Tlogowungu terdapat 3 macam ordo tanah, yaitu Inceptisols, 
Alfisols, dan Andisols. 
Inceptisols adalah tanah-tanah yang kecuali dapat memiliki 
epipedon okrik dan horison albik seperti yang dimiliki tanah Entisol, juga 
mempunyai beberapa sifat penciri lain (misalnya horison kambik), tetapi 
belum memenuhi syarat untuk ordo tanah yang lain. Inceptisols adalah 
tanah yang belum matang (immature) dengan perkembangan profil yang 
lebih lemah dibanding dengan tanah matang dan masih banyak 
menyerupai sifat bahan induknya (Hardjowigeno, 1993). Karena 
Inceptisols merupakan tanah yang baru berkembang, biasanya mempunyai 
tekstur beragam dari kasar hingga halus tergantung pada tingkat pelapukan 
bahan induknya. Kesuburan tanahnya rendah, jeluk efektifnya beragam 
dari dangkal hingga dalam (Munir, 1996). 
Alfisols pada umumnya berkembang dari batu kapur, olivine, tufa 
dan lahar. Bentuk wilayah beragam dari bergelombang hingga tertoreh, 
tekstur berkisar antara sedang hingga halus, drainasenya baik. Reaksi 
tanah berkisar antara agak masam hingga netral, kapasitas tukar kation dan 
basa-basanya beragam dari rendah hingga tinggi, bahan organik pada 
umumnya sedang hingga rendah, jeluk tanah dangkal hingga dalam. Tanah 
Alfisol sebagian besar telah diusahakan untuk pertanian dan termasuk 
tanah yang subur meskipun demikian masih dijumpai kendala-kendala 
yang perlu mendapat perhatian dalam pengelolaannya. Kendala-kendala 
tersebut antara lain : 
- Pada beberapa tempat dijumpai kondisi lahan yang berlereng dan 
berbatu. 
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- Horison B argilik dapat mencegah distribusi akar yang baik pada 
tanah dengan horison B bertekstur berat. 
- Pengelolaan yang intensif dapat menimbulkan penurunan bahan 
organik pada lapisan tanah atas. 
- Kemungkinan fiksasi kalium dan ammonium mungkin terjadi 
karena adanya mineral illit. 
- Kemungkinan terjadi erosi untuk daerah berlereng. 
- Kandungan P dan K yang rendah 
(Munir, 1996).  
Menurut Djaenudin dan Sudjadi (1988) dalam Munir (1996), 
Andisols di Indonesia terletak pada daerah yang mempunyai ketinggian    
0 (pantai) hingga 3500 meter (puncak gunung) di atas permukaan laut, 
dengan bentuk wilayah datar sampai bergunung serta di bawah kondisi 
iklim tropika basah dan pada landscape vulkanik muda. Sedangkan 
menurut Tan (1965) dalam Munir (1996) bahan induk Andisols berupa 
abu vulkanik yang dapat tersusun atas andesito-desitik, andesit, basalto 
andesitik dan basaltik. Di samping abu volkanik, bahan induk Andisols 
ada yang berupa tufa yaitu batuan porous yang terdiri atas akumulasi 
scoria dan abu di sekitar gunung berapi yang terikat bersama membentuk 
suatu masa padat. 
2. Iklim  
Iklim adalah sintesis atau kesimpulan dari perubahan nilai unsur-
unsur cuaca (hari demi hari dan bulan demi bulan) dalam jangka panjang 
di suatu tempat atau pada suatu wilayah. Sintesis tersebut dapat diartikan 
pula sebagai nilai statistik cuaca jangka panjang disuatu tempat atau 
wilayah. Iklim dapat pula diartikan sebagai sifat cuaca di suatu tempat 
atau wilayah. Data cuaca/iklim terdiri dari data diskontinu dan data 
kontinu. Data unsur cuaca yang sifatnya diskontinu antara lain radiasi dan 
lama penyinaran surya, presipitasi (curah hujan, embun dan salju) dan 
penguapan. Penyajian dan analisisnya dalam bentuk akumulasi sedangkan 
grafiknya dalam bentuk histogram. Data cuaca yang bersifat kontinu 
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antara lain : suhu, kelembaban dan tekanan udara serta kecepatan angin. 
Analisis dan penyajiannya dalam bentuk angka rata-rata atau angka sesaat 
sedangkan grafiknya dalam bentuk garis/kurva (Handoko, 1995). 
Panas adalah salah satu bentuk energi yang dikandung suatu 
benda. Sedangkan suhu mencerminkan energi kinetik rata-rata dari 
gerakan molekul-molekul. Berdasarkan hal ini, suhu merupakan gambaran 
umum keadaan energi suatu benda. Namum demikian, tidak semua bentuk 
energi yang dikandung suatu benda dapat diwakili oleh suhu seperti 
halnya pada energi kinetik tersebut. Di atmosfer hal ini kita jumpai bahwa 
peningkatan panas laten akibat penguapan justru menurunkan suhu udara 
karena proporsi panas terasa (yang menyebabkan kenaikan suhu udara) 
menjadi berkurang (Handoko, 1995). 
Kelembaban udara menggambarkan kandungan uap air di udara 
yang dinyatakan sebagai kelembaban mutlak, kelembaban nisbi (relatif) 
maupun defisit tekanan uap air. Kelembaban mutlak adalah kandungan 
uap air (dapat dinyatakan dengan massa uap air atau tekanannya) 
persatuan volume. Kelembaban nisbi membandingkan antara kandungan 
atau tekanan uap air aktual dengan keadaan jenuhnya atau pada kapsitas 
udara untuk menampung air. Kapasitas udara untuk menampung uap air 
tersebut (pada keadaan jenuh) ditentukan oleh suhu udara. Sedangkan 
defisit tekanan uap air adalah selisih antara tekanan uap jenuh dan tekanan 
uap aktual. Masing-masing pernyataan kelembaban udara tersebut 
mempunyai arti dan fungsi tertentu dikaitkan dengan masalah yang 
dibahas (Handoko, 1995). 
Curah hujan dinyatakan sebagai tebal lapisan air yang jatuh di atas 
permukaan tanah rata seandainya tidak ada infiltrasi dan evaporasi. 
Satuannya adalah mm (Nasir dan Manan, 1980). Hujan merupakan sumber 
air yang mengisi pori-pori dan celah-celah didalam tanah dan cekungan 
yang ada di permukaan bumi, yang ada pada akhirnya merupakan sumber 
air bagi kehidupan diatas bumi baik bagi manusia, hewan, maupun 
tanaman. Lengas tanah merupakan air yang tersedia langsung dari 
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kehidupan tanaman, sedang air tanah secara tidak langsung lengas yang 
penting peranannya bagi kehidupan tanaman adalah lengas kapiler. Lengas 
gravitasi walaupun dapat digunakan oleh tanaman tapi karena cepat 
meninggalkan mintakat (zone) perakaran, bagi tanaman darat kurang 
berperan bahkan apabila terlalu lama menggenang merugikan tanaman 
tersebut (Marjuki, 1995).    
Untuk mengetahui kisaran suhu udara rata-rata di daerah penelitian 
digunakan rumus K. J. Mochk. Menurut K. J. Mochk cit                
Koesmaryono et al (1999), suhu udara tiap-tiap daerah dapat dihitung 
menggunakan suatu perbandingan ketinggian tempat daerah penelitian 
dengan stasiun pengamatan yang dihubungkan dengan persamaan : 
Tx = Ty + ∆t 
∆t  = 0,006 (X1 – X2)0C 
dimana :  
Tx : suhu di daerah penelitian 
Ty : suhu di stasiun pengamatan 
∆t  : beda suhu berdasarkan beda tinggi tempat 
X1  : tinggi di stasiun pengamatan 
X2  : tinggi di daerah penelitian 
3. Vegetasi 
Vegetasi merupakan salah satu unsur lahan yang dapat 
berkembang secara alami atau sebagai hasil dari aktivitas manusia, baik 
pada masa yang lalu atau masa kini. Vegetasi perlu dipertimbangkan 
dengan pengertian bahwa vegetasi sering dapat digunakan sebagai 
petunjuk untuk mengetahui potensi lahan atau kesesuaian lahan bagi suatu 
penggunaan tertentu melalui kehadiran tanaman-tanaman indikator 
(Sitorus, 1985). 
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B. Survai Tanah dan Evaluasi Lahan 
Survai tanah merupakan pekerjaan pengumpulan data sifat tanah di 
lapangan maupun di laboratorium, dengan tujuan pendugaan penggunaan 
lahan umum maupun khusus. Suatu survai tanah baru memiliki kegunaan yang 
tinggi jika teliti dalam memetakannya. Hal itu berarti : 
1. Tepat mencari tapak yang representatif, tepat meletakkan tapak pada peta 
yang harus didukung oleh peta dasar yang baik, 
2. Tepat dalam mendiskripsi profilnya atau benar dalam menetapkan sifat-
sifat morfologinya, 
3. Teliti dalam mengambil contoh, dan 
4. Benar menganalisisnya di laboratorium. 
Untuk mencapai kegunaan tersebut perlu menetapkan pola penyebaran 
tanah yang dibagi-bagi berdasarkan kesamaan sifat-sifatnya sehingga 
terbentuk Soil Mapping Unit atau Satuan Peta Tanah. Dengan adanya pola 
penyebaran tanah ini maka dimungkinkan untuk menduga sifat-sifat tanah 
yang dihubungkan dengan potensi penggunaan lahan dan responnya terhadap 
perubahan pengelolaannya (Abdullah, 1992). 
Evaluasi lahan merupakan proses pendugaan tingkat kesesuaian lahan 
untuk berbagai alternatif penggunaan lahan (Djaenudin et al., 1994). Evaluasi 
lahan melibatkan pelaksanaan survai tanah (sifat dan distribusinya), bentuk 
bentang alam, vegetasi (macam dan distribusinya), dan aspek-aspek lahan 
yang lain. Keseluruhan evaluasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
membuat perbandingan dari macam-macam penggunaan lahan yang 
memberikan harapan positif. Macam-macam penggunaan lahan ini di dalam 
evaluasi lahan dikenal dengan LUT (Land Utilization Type) (Abdullah, 1992). 
C. Kesesuaian lahan  
Kesesuaian lahan adalah kecocokan suatu lahan untuk penggunaan 
tertentu. Lebih spesifik lagi kesesuaian lahan tersebut ditinjau dari sifat 
lingkungan fisiknya yang terdiri atas iklim, tanah, topografi, hidrologi dan 
atau drainase sesuai untuk usahatani atau komoditas tertentu yang produktif. 
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Untuk dapat mengetahui kesesuaian lahan tertentu, maka perlu suatu tindakan 
evaluasi lahan untuk mengumpulkan informasi tentang potensi lahan tersebut 
(Djaenudin et al., 1993). 
Terdapat dua macam kesesuaian lahan, yaitu kesesuaian lahan 
kualitatif dan kesesuaian lahan kuantitatif. Kesesuaian lahan kualitatif adalah 
kesesuaian lahan yang hanya dinyatakan dalam istilah kualitatif, tanpa 
perhitungan yang tepat baik biaya maupun keuntungan, dan didasarkan hanya 
pada potensi fisik lahan. Sedangkan Kesesuaian lahan kuantitatif adalah 
kesesuaian lahan yang didasarkan tidak hanya pada fisik lahan, tetapi juga 
mempertimbangkan aspek ekonomi. Masing-masing kesesuaian lahan tersebut 
dapat dinilai secara aktual dan potensial, yaitu Kesesuaian lahan aktual dan 
Kesesuaian lahan potensial. Kesesuaian lahan aktual adalah kesesuaian lahan 
yang dilakukan pada kondisi penggunaan lahan sekarang tanpa masukan 
perbaikan. Kesesuaian lahan potensial adalah kesesuaian lahan yang dilakukan 
pada kondisi setelah diberikan masukan perbaikan, seperti penambahan 
pupuk, pengairan atau terasering tergantung dari jenis faktor pembatasnya 
(Djaenudin et al., 2003). 
Struktur klasifikasi kesesuaian lahan dapat dibedakan menurut 
tingkatannya sebagai berikut: 
1. Ordo, yaitu keadaan kesesuaian lahan secara global. Pada tingkat ordo 
kesesuaian lahan dibedakan antara lahan yang tergolong sesuai (S) dan 
lahan yang tergolong tidak sesuai (N). 
2. Kelas, yaitu keadaan tingkat kesesuaian lahan dalam tingkat ordo. Pada 
tingkat kelas, lahan yang tergolong ordo sesuai (S) dibedakan ke dalam 
tiga kelas, yaitu lahan sangat sesuai (S1), cukup sesuai (S2) dan sesuai 
marginal (S3). Sedangkan lahan yang tergolong ordo tidak sesuai (N) tidak 
dibedakan ke dalam kelas-kelas. 
3. Subkelas, yaitu keadaan tingkatan dalam kelas kesesuaian lahan. Kelas 
kesesuaian lahan dibedakan menjadi subkelas berdasarkan kualitas dan 
karakteristik lahan yang menjadi faktor pembatas terberat. Tergantung 
peranan faktor pembatas pada masing-masing subkelas, kemungkinan 
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kelas kesesuaian lahan yang dihasilkan ini bisa diperbaiki dan ditingkatkan 
kelasnya sesuai dengan masukan yang diperlukan. 
4. Unit, yaitu keadaan tingkatan dalam subkelas kesesuaian lahan, yang 
didasarkan pada sifat tambahan yang berpengaruh dalam pengelolaannya. 
Semua unit yang berada dalam satu subkelas mempunyai tingkatan yang 
sama dalam kelas dan mempunyai jenis pembatas yang sama pada 
tingkatan subkelas. Unit yang satu berbeda dari unit yang lainnya dalam 
sifat-sifat atau aspek tambahan dari pengelolaan yang diperlukan dan 
sering merupakan pembedaan detil dari faktor pembatasnya. 
(Djaenudin et al., 2003). 
Dalam menilai kesesuaian lahan ada beberapa cara, antara lain dengan 
perkalian parameter, penjumlahan, atau menggunakan hukum minimum yaitu 
mencocokan (matching) antara kualitas lahan dan karakteristik lahan sebagai 
parameter dengan kriteria kelas kesesuaian lahan yang telah disusun 
berdasarkan persyaratan penggunaan atau persyaratan tumbuh tanaman atau 
komoditas lainnya yang dievaluasi (Djaenudin et al., 2003). 
D. Syarat tumbuh kapuk randu (Ceiba petandra) 
Tanaman kapuk randu merupakan tanaman multi purpose. Komponen 
buah kapuk antara lain : serat, biji, kulit buah dan bunganya besar sekali 
manfaatnya (Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Pati, 2004).  
Semua jenis komoditas pertanian untuk dapat tumbuh optimal 
memerlukan persyaratan-persyaratan tertentu. Persyaratan tumbuh mempunyai 
batas kisaran minimum, optimum, dan maksimum untuk masing-masing 
karakteristik lahan (Djaenudin et al., 2003). 
Menurut data yang dikeluarkan Dinas kehutanan dan Perkebunan 
Kabupaten Pati, kapuk randu dapat ditanam dengan variasi ketinggian dalam 
kisaran antara 100 m dpl hingga 800 m dpl, dengan curah hujan rata-rata per 
tahun 1.500 mm dan suhu udara yang optimal untuk penyerbukan ± 18 0C, 
dibawah suhu 16 0C penyerbukan akan gagal (Dinas Kehutanan dan 
Perkebunan Kabupaten Pati, 2004). 
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Syarat tumbuh tanaman kapuk ini diperoleh dari Pusat Penelitian 
Tanah, Bogor (2003) dalam Djaenudin et al (2003), yaitu : 
 
Tabel 1. Syarat Tumbuh Tanaman Kapuk Randu (Ceiba petandra) 
Persyaratan Penggunaan/ Kelas Kesesuaian Lahan 
Karakteristik Lahan S1 S2 S3 N 
Temperatur (tc)     






Ketersediaan air (wa)     
Curah hujan (mm) 1000-1.500 700-1000 500-700 < 500 
  1.500-
1.750 
1.750-2.500 > 2.500 
Ketersediaan oksigen (oa)     







Media perakaran (rc)     
Tekstur halus, agak 
halus, sedang 
- Agak kasar kasar 
Bahan kasar (%) < 15 15-35 35-55 >55 
Kedalaman tanah (cm)  > 100 75-100 50-75 <50 
Retensi hara (nr)     
KTK tanah (cmol) > 16 ≤ 16 - - 
Kejenuhan basa (%) > 35 20-35 < 20 - 






     C-organik (%) >1, 2 8,2-8,4 < 0,8 - 
Bahaya erosi (eh)     
Lereng (%) < 8 8-16 16-30 > 30 




Bahaya banjir (fh)     
Genangan F0 F1 F2 > F2 
Penyiapan lahan (lp)     
Batuan di permukaan 
(%) 
< 5 5-15 15-40 > 40 
Singkapan batuan (%) < 5 5-15 15-25 > 25 
Sumber: Djaenudin et al (2003). 





III. METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Tlogowungu Kabupaten Pati 
Propinsi Jawa Tengah. Analisis tanah bertempat di laboratorium Kimia dan 
Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian. Pembuatan peta dilakukan di 
Laboratorium Pedologi dan Survai Tanah Fakultas Pertanian Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2006 
sampai dengan selesai. 
B. Bahan dan Alat  
1. Bahan 
a. Peta 
1) Peta Rupa Bumi Kecamatan Tlogowungu skala 1 : 25.000 
2) Peta Geologi skala 1 : 100.000 
3) Peta Administrasi 
4) Peta Kontur  
b. Data pendukung 
1) Iklim 
i. Curah hujan 
ii. Lama bulan kering dan bulan basah 
iii. Temperatur udara 
2) Tabel persyaratan tumbuh tanaman kapuk randu menurut prosedur 
PPT (Pusat Penelitian Tanah) tahun 2003. 
c. Bahan kemikalia untuk : 
1) Analisis lapangan meliputi H2O untuk analisis pH tanah; H2O2 
10% untuk analisis bahan organik; HCl 1,2N, KCNS 1N dan 
K3Fe(CN)6 1N untuk analisis aerasi dan drainase; HCl 10% untuk 
analisis kadar kapur. 









d. Munsell Soil Color Chart 
e. Meteran saku 
f. Flakon 
g. Pipet 
h. Pisau belati 
i. GPS 
j. Plastik transparan 
k. Kertas label 
l. Kamera 
m. Alat tulis 
n. Cangkul 
o. Peralatan komputer 
p. Software ArcView 3.2 
q. Alat-alat untuk laboratorium. 
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C. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif eksploratif yang 
pendekatan variabelnya dilakukan dengan survai lapang tentang keadaan lahan 
untuk tanaman yang dinilai berdasarkan variabel-variabel yang diidentifikasi 
dan diamati di lapangan dengan didukung oleh hasil analisis laboratorium 
untuk mengetahui karakteristik lahan.  
Populasi dalam penelitian ini ditentukan secara sengaja yang berupa 
penggunaan lahan di Kecamatan Tlogowungu Kabupaten Pati. Penentuan 
sampel adalah dengan sistem transek diatas peta Rupa Bumi Kabupaten Pati 
skala 1:25.000, garis transek tersebut hanya di wilayah administratif 
Kecamatan Tlogowungu dan tegak lurus dengan garis kontur.  
Pengambilan sampel tanah, yaitu pada areal tegalan dilakukan dengan 
membuat minipedon dengan ukuran 1x1 m dan kedalamannya 0,5 m. 
Dilanjutkan dengan pengeboran sampai batas irisan kontrol (control section) 
atau sesuai dengan kemampuan maksimal. Setelah minipedon terbentuk dan 
sampel tanah diambil, langkah selanjutnya menentukan batas-batas 
lapisan/horisonnya. Penentuan batas lapisan/horison tersebut berdasarkan 
perbedaan pengamatan beberapa sifat fisika dan kimia tanah, seperti tekstur, 
pH tanah, warna, konsistensi, dan lain sebagainya. 
Setelah sifat-sifat tanah dari semua sampel diketahui, dipilih beberapa 
sifat tanah yang umumnya mempengaruhi keragaman satuan tanah dan dapat 
mewakili keseluruhan sampel tanah. Sifat tanah tersebut antara lain tekstur, 
pH H2O, warna tanah, dan jeluk. Diantara sifat yang mewakili tersebut, 
ditentukan sifat mana yang berpengaruh nyata terhadap sifat-sifat tanah 
lainnya secara kuantitatif dengan menggunakan analisis statistika, yaitu 
Stepwise Regression. Dari analisis statistik tersebut, sifat tanah yang 
berpengaruh nyata dapat diketahui dengan melihat P-Value-nya. Jika P-Value 
diantara sifat-sifat tanah kurang dari 0,05, berarti sifat tanah tersebut 
berpengaruh nyata terhadap keragaman satuan tanah. Jika P-Value kurang dari 
0,01, maka sangat berpengaruh nyata. Namun jika  P-Value lebih besar dari 
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0,05, berarti diantara sifat-sifat tanah tidak perpengaruh nyata terhadap 
keragaman satuan tanah.  
Dalam penentuan SPT, sifat tanah yang telah diketahui berpengaruh 
nyata dikelompokkan penyebarannya sesuai dengan kemiripannya satu dengan 
yang lain. Untuk melakukan pengecekan apakah pengelompokkan tersebut 
tepat atau tidak, dilakukan pengelompokkan secara statistik dengan analisis 
Cluster Observations. Dengan analisis tersebut, penyebaran sifat tanah yang 
berpengaruh nyata yang memiliki kemiripan dan cenderung menggerombol 
dapat dijadikan satu kumpulan/cluster secara obyektif. Untuk mengecek agar 
hasil kumpulan/cluster satu dengan yang lainnya tidak terdapat kemiripan, 
dapat diketahui dengan melihat jarak antara pusat cluster satu dengan lainnya. 
Bila jarak antar cluster tidak menunjukkan nilai 0 (nol), berarti tiap-tiap 
cluster tersebut tidak menunjukkan kemiripan dengan yang lainnya. 
Kesesuaian lahan dinilai dengan cara memadankan (matching) antara 
karakteristik yang telah dianalisis dan diukur dengan prasyarat tumbuh  suatu 
tanaman Penilaian kesesuaian lahan dilakukan berdasarkan prosedur dari 
Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanah (PPT) tahun 2003. 
Analisis usahatani digunakan sebagai indikator kelayakan sosial 
ekonomi melalui pengumpulan dan pengolahan data biaya produksi, tingkat 
produksi dan harga jual komoditas tanaman kapuk randu. Tanaman kapuk 
randu dalam penelitian ini termasuk tanaman tahunan. Menurut BP2TP tahun 
2003, indikator untuk menganalisis kelayakan ekonomi tanaman tahunan 
adalah rasio penerimaan dengan total biaya produksi atau Benefit Cost Ratio 
(B/C). Suatu usahatani tanaman tertentu dikatakan layak apabila nilai B/C-nya 
lebih besar atau sama dengan nilai yang ditetapkan. Semakin besar nilai B/C 
semakin tinggi tingkat kelayakan usahatani. Adapun rumus perhitungan 
sebagai berikut : 
     Total penerimaan 
B/C Ratio =   
          Total biaya  
Keterangan: 
 60 
B/C Ratio = Benefit Cost Ratio  
B/C Ratio < 1, maka usaha tani rugi atau tidak layak 
B/C Ratio = 1, maka usaha tani impas (tidak untung dan tidak rugi) 
B/C Ratio > 1, usaha tani untung atau layak 
Teknik pengumpulan data untuk analisis sosial ekonomi melalui 
wawancara dengan petani setempat dan pemerintah setempat untuk 
mengetahui investasi usahatani yang didapatkan dengan mengisi daftar isian 
atau kuesioner. 
D. Tata Laksana Penelitian 
1. Tahap pra survai 
a. Studi pustaka 
b. Pengumpulan data-data sekunder 
c. Penentuan batas-batas administratif daerah penelitian 
d. Penentuan titik sampel berdasarkan garis transek 
2. Tahap survai 
a. Penentuan batas-batas lapisan tanah pada minipedon juga pada tanah 
persawahan (Purposive Sampling). 
b. Pengambilan sampel tanah dari setiap lapisan atau horizon pada tiap-
tiap titik sampel (control section). 
c. Penentuan sifat fisika dan kimia tanah secara kualitatif. 
d. Pendeskripsian kondisi lingkungan secara umum. 
e. Penentuan sifat-sifat tanah yang berpengaruh nyata dengan 
menggunakan analisis Stepwise Regression, dilanjutkan dengan 
pengelompokan ke dalam kelas/tingkatan dari sifat-sifat yang telah 
diketahui berpengaruh nyata menggunakan analisis Cluster 
Observations. 
f. Ploting sifat-sifat yang berpengaruh nyata sesuai dengan 
kelas/tingkatannya ke garis-garis transek. 
g. Penentuan Satuan Peta Tanah (SPT) berdasarkan sifat-sifat tanah yang 
berpengaruh nyata dengan memperhitungkan atau mempertimbangkan 
kesamaan fisiografi. 
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h. Penentuan profil pewakil pada tiap Satuan Peta Tanah. 
i. Pembuatan profil pewakil Satuan Peta Tanah. 
j. Pendiskripsian profil pewakil tiap lapisan/horison tanah. 
k. Penentuan sifat fisika dan kimia secara kualitatif. 
l. Pengambilan sampel tanah meliputi sampel tanah dari masing-masing 
lapisan tanah pada pedon atau profil pewakil yang telah dibuat dan 
sampel tanah komposit pada lapisan olah untuk keperluan analisis 
kesuburan tanah. Sampel tanah lapisan olah diambil pada keempat 
penjuru mata angin yang berjarak 10 meter dari profil pewakil tanah. 
Sampel tanah diambil pada kedalaman 30 cm karena pada kisaran 
kedalaman tersebut masih dalam jangkauan perakaran tanaman. Dari 
keempat penjuru mata angin tersebut sampel tanah diambil kemudian 
dikomposit menjadi satu. 
3. Tahap pasca survai 
a. Analisis laboratorium 
1) Kapasitas Pertukaran Kation (Metode Penjenuhan Amonium 
Asetat) 
Sampel tanah dijenuhi dengan amonium asetat untuk 
melepaskan basa-basa terlarut yang kemudian dihitung 
berdasarkan banyaknya larutan asam (0,1 N HCL) yang digunakan 
untuk titrasi (Sutedjo, 1990). 
2) Kejenuhan Basa 
Kejenuhan basa dihitung dengan membagi jumlah basa-
basa tertukar dengan KPK, kemudian dikalikan 100%. 
3) Kandungan C-organik (Metode Walkey-Black) 
Dengan metode ini C-organik dioksidasi dengan oksidator 
larut K2C12O7 dalam larutan H2O (Poerwowidodo, 1992). 
4) pH tanah (Metode Elektrometrik) 
pH H2O dan pH KCl diukur dengan menggunakan metode 
elektrometrik dengan larutan pengekstraksi  H2O dan  KCl 1 N, 
perbandingan tanah dengan larutan pengekstraksi adalah 1: 2,5. 
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5) Kandungan kapur (Analisis Kadar Kapur Setara Tanah) 
Menguapkan kapur yang terdapat dalam tanah dengan 
larutan HCL 2 N, kemudian menghitung berat gas CO2 yang 
teruapkan. Untuk mencari kadar CaCO3 yaitu dengan membagi 
berat CaCO3 dengan berat contoh tanah kering mutlak (ctkm), 
kemudian dikali 100 %. 
6) Tekstur tanah (Metode Pemipetan)  
H2O2 30 % dengan HCl 10 N untuk menghilangkan bahan 
organik dan kapur bebas. Untuk pendispersian partikel tanah 
digunakan Natrium Pirofosfat dan untuk menetapkan kelas tektur 
tanah dipakai segitiga USDA. 
7) Permeabilitas (Metode Permeameter) 
Permeabilitas tanah diukur dengan menggunakan tanah 
tidak terusik (dengan ring sampel) dan alat yang digunakan adalah 
permeameter (Poerwowidodo, 1992). 
b. Wawancara dengan petani dan pemerintah setempat untuk 
kepentingan analisis sosial ekonomi. 
c. Interpretasi dan penyajian data 
Untuk interpretasi kelas kesesuaian lahan digunakan sistem matching 
antara data lahan dengan persyaratan tumbuh tanaman, sedangkan 
untuk tampilan peta kelas kesesuaian lahan menggunakan fasilitas 
ArcView 3.2 
E. Variabel yang diamati 
1. Tanah, meliputi : 
a. Sifat Fisika Tanah 
1) Tekstur dengan metode Hydrometer Bouyoucos 
2) Aerasi dan drainase (Permeabilitas) dengan metode permeameter 
3) Struktur  
4) Warna dengan Munsell Soil Color Chart 
b. Sifat Kimia Tanah 
1) pH dengan metode elektrometris 
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2) Kandungan kapur dengan analisis kadar kapur setara tanah 
3) Bahan organik dengan metode Walkey and Black 
4) KPK dengan metode ekstraksi ammonium asetat 
5) Kejenuhan Basa 
2. Iklim 
a. Bulan kering dan bulan basah 
b. Rata-rata curah hujan 
c. Rata-rata suhu tahunan 
3. Morfologi lahan 
a. Kemiringan lereng 
b. Batuan permukaan  
c. Singkapan batuan  
 
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
C. HASIL PENELITIAN  
1. Hasil Pengamatan di Lapangan 
a. Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
1) Kondisi Medan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Kecamatan Tlogowungu, 
Kabupaten Pati. Secara geografis Kecamatan Tlogowungu terletak 
pada koordinat 110o47’- 111o15’ Bujur Timur dan 6o23’- 7o00’ 
Lintang Selatan. Dengan luas daerah kurang lebih 9446 ha yang 
terdiri dari penggunaan lahan untuk pemukiman, sawah irigasi, 
sawah tadah hujan, tegalan, semak, hutan, rumput dan kebun. 
Serta secara administratif dibagi menjadi 15 desa.  
Ke-15 desa tersebut antara lain: Desa Gunungsari, Desa 
Klumpit, Desa Cabak, Desa Suwatu, Desa Lahar, Desa 
Tajungsari, Desa Tlogosari, Desa Sumbermulyo, Desa Guwo, 
Desa Purwosari, Desa Wonorejo, Desa Regaloh, Desa Tlogorejo, 
Desa Sambirejo, dan Desa Tamansari. 
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Batas wilayah Kecamatan Tlogowungu adalah : 
Sebelah utara  : Kecamatan Gunungwungkal 
Sebelah selatan  : Kecamatan Margorejo 
Sebelah barat  : Kabupaten Gembong 
Sebelah timur  : Kecamatan Wedarijaksa 
Pada lokasi penelitian terdapat 7 satuan peta tanah sebagai 
berikut : 
a). Satuan Peta Tanah I terletak di Desa Gunungsari pada 
ketinggian 780 m diatas permukaan laut dengan kemiringan 
45-65 %. 
b). Satuan Peta Tanah II terletak di Desa Gunungsari pada 
ketinggian 680 m diatas permukaan laut dengan kemiringan 
25-35  %. 
c). Satuan Peta Tanah III terletak di Desa Gunungsari pada 
ketinggian 538 m diatas permukaan laut dengan kemiringan 
35-45 %. 
d). Satuan Peta Tanah IV terletak di Desa Lahar pada ketinggian 
167 m diatas permukaan laut dengan kemiringan 8-15 %. 
e). Satuan Peta Tanah V terletak di Desa Tajungsari pada 
ketinggian 268 m diatas permukaan laut dengan kemiringan 
8-15 %. 
f). Satuan Peta Tanah VI terletak di Desa Tlogosari pada 
ketinggian 94 m diatas permukaan laut dengan kemiringan    
0-4 %. 
g). Satuan Peta Tanah VII terletak di Desa Sambirejo pada 
ketinggian 54 m diatas permukaan laut dengan kemiringan   
0-1 %. 
2) Geomorfologi 
Berdasarkan peta Geologi Lembar Kudus, Jawa (Suwarti 
dan Wikarno, 1992) morfologi daerah ini dapat dibagi menjadi 
empat satuan yaitu Kerucut Gunungapi, Perbukitan, Dataran 
 65 
Tinggi dan Dataran Rendah. Satuan Kerucut Gunungapi dengan 
pola aliran sungai radial, berlembah sempit dengan tebing terjal, 
ditempati oleh lava, breksi dan tuf, dari hasil kegiatan gunungapi 
Muria dan Genuk serta batu pasir. Satuan Pebukitan yang 
terbentang di sekitar kawasan Gunung Muria, ditempati oleh batu 
pasir, konglomerat dan breksi, berpola aliran semi sejajar, tralis 
dan semi-anular, berlembah sedang dengan tebing agak curam 
sampai hampir landai. Satuan dataran tinggi dengan pola aliran 
sungai sejajar ditempati oleh batu gamping dan napal. Satuan 
Dataran Rendah dengan pola aliran sejajar dan bermeander, 
ditempati oleh alluvium. 
Kedua formasi geologi tersebut termasuk dalam Batuan 
Gunungapi Kuarter (Qv) yang terdiri dari beberapa satuan batuan 
menindih takselaras batuan yang lebih tua. Batuan Gunungapi 
tersebut tersusun dari hasil kegiatan Gunungapi Muria yang 
berupa tuf, lahar, breksi dan lava.  
3) Iklim 
Data temperatur yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data temperatur selama 11 tahun yaitu dari tahun 1996 
sampai dengan tahun 2006 yang diperoleh dari Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Pati. 
 
Tabel 2. Klasifikasi Iklim menurut Schmidt-Fergusson. 
Klasifikasi iklim Schmidt-Fergusson 
Tahun ∑ Bulan Basah ∑ Bulan Kering ∑ Bulan Lembab 
1996 6 2 4 
1997 6 0 6 
1998 9 2 1 
1999 6 3 3 
2000 5 5 2 
2001 6 2 4 
2002 6 0 6 
2003 4 2 6 
2004 5 2 5 






















2006 4 1 7 
Jumlah 64 19 49 
Rerata 5.8182 1.7273 4.4545 
Nilai Q = 76.5625 % 
Tipe iklim D harkat Sedang 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Pati (2006). 
 
Untuk mengetahui keadaan iklim daerah penelitian 
dipergunakan klasifikasi iklim Schmidt-Fergusson. Menurut 
Schmidt-Fergusson (1951), bila curah hujan dalam satu bulan 
mencapai >100 mm disebut bulan basah, bila curah hujan sebesar 
60-100 mm disebut bulan lembab, sedangkan bila curah hujan 
<60 mm dalam satu bulan disebut bulan kering. Klasifikasi iklim 
menurut Schmidt-Fergusson dihitung dengan nilai rasio Q yaitu 
membandingkan rerata jumlah bulan kering dengan rerata jumlah 














Gambar 1. Tipe iklim Schmidt-Fergusson 
Keterangan : 






Tipe B ( 14,3% £ Q £ 33,3% ) à   basah 
Tipe C ( 33,3% £ Q £ 60% ) à   agak basah 
Tipe D ( 60% £ Q  £ 100% ) à   sedang 
Tipe E ( 100% £ Q £ 167% ) à   agak kering 
Tipe F (  167% £ Q £ 300% ) à   kering 
Tipe G ( 300% £ Q  £ 700% ) à   sangat kering 
Tipe H ( Q  ³ 700% ) à   luar biasa kering 
Sumber: Kartasapoetra et al. (1991). 
Dari hasil analisis tersebut, ternyata nilai Q adalah 76,5625 
%. Maka kecamatan Tlogowungu termasuk dalam tipe iklim D, 
yang berarti beriklim sedang. 
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b. Morfologi Lahan dan Klasifikasi Tanah 
1) Morfologi Lahan 
Dari hasil pengamatan di lapangan, secara umum wilayah 
Kecamatan Tlogowungu memiliki kemiringan datar hingga 
sangat curam. Topografi dataran sampai pegunungan. Kemas 
muka tanah umumnya licin tetapi terdapat juga retakan-retakan. 
Timbulan-timbulan mikro cenderung rata hingga antropogen. 
Batuan-batuan yang terdapat di permukaan tidak berbatu 0.01 % 
sampai berbatuan 15-75 %. Batuan singkapan mulai dari 0 % 
tidak ada hingga 60-80 % melimpah. Daerah lokasi penelitian 
umumnya bebas dari genangan sehingga cenderung bebas dari 
banjir. Bentuk-bentuk erosi di daerah lokasi penelitian umumnya 
erosi permukaan, alur, dan tebing dengan tingkat bahaya erosinya 
bebas, ringan, hingga berat. Bentuk lahan di kecamatan tersebut 
umumnya volkanik. Dari hasil pengamatan, terdapat torehan 
mulai dari tidak tertoreh sampai sangat tertoreh. Penggunaan 
lahan di Kecamatan Tlogowungu berupa tegalan, sawah, 















2) Klasifikasi Tanah 
a. Satuan Peta Tanah I 
1) Tingkat Ordo 
- Mempunyai pH NaF 1 N lebih dari 9.4 
- Mempunyai berat isi tanah kurang dari 0,9 g/cc 
sampai kedalaman lebih dari 35 cm 
- Mempunyai horison kambik  
Andisols 
2) Tingkat Sub Ordo   
- Andisols yang lain 
Udands 
3) Tingkat Great Group   
- Udands yang lain 
Hapludands 
4) Tingkat Sub Group   
- Hapludands lain yang mempunyai horison argilik 
atau kandik yang batas atasnya di dalam 125 cm 
diukur dari permukaan tanah mineral  atau dari batas 
atas lapisan organik dengan sifat tanah andik, mana 
saja yang lebih dangkal 
Alfic hapludands 
5) Tingkat Famili   
- Mempunyai kandungan liat 60 % atau lebih 
- Lebih dari setengah berdasarkan berat tersusun dari 
kaolinit dan alofan, serta kandungan haloisit lebih 
banyak dibanding dengan mineral tunggal yang lain 
- Mempunyai aktivitas pertukaran kation <  24 % 
- Mempunyai pH kurang atau sama dengan 5 




Alfic hapludands, haloisitik, sangat halus, sub aktif, 
sangat masam, isohiperthermik 
6) Tingkat Seri 
- Pertama kali ditemukan di Desa Gunungsari   
GUNUNGSARI 
7) Tingkat Fase  
- Batu pada permukaan tanah volume sebesar 0,01 % 
- Mempunyai kelerengan 45-65 %  
Gunungsari, tidak berbatu, sangat curam  
b. Satuan Peta Tanah II 
1) Tingkat Ordo   
- Mempunyai horison kambik 
- Mempunyai KPK > 16 me % 
- Tidak mempunyai bahan sulfurik pada kedalaman 50 
cm dari permukaan tanah 
Inceptisols 
2) Tingkat Sub Ordo 
- Inceptisols lain yang mempunyai rejim kelembaban 
tanah udik  
Udepts 
3) Tingkat Great Group   
- Udepts yang lain 
Dystrudepts 
4) Tingkat Sub Group  
- Dystrudepts lain yang mempunyai satu atau kedua 
sifat berikut: 
i. Rekahan-rekahan di dalam 125 cm dari 
permukaan tanah mineral sekitar selebar 5 mm 
atau lebih, mencapai ketebalan 30 cm atau lebih, 
selama sebagian waktu dalam tahun-tahun 
normal, dan bidang kilir atau agregat berbentuk 
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baji di dalam lapisan setebal 15 cm atau lebih 
yang batas atasnya di dalam 125 cm dari 
permukaan tanah mineral; atau 
ii. Pemuaian linier sebesar 6,0 cm atau lebih di 
antara permukaan tanah mineral dari kedalaman 
100 cm, atau di antara permukaan tanah mineral 
dan kontak densik, litik, atau paralitik, mana saja 
yang lebih dangkal 
Vertic dystrudepts 
5) Tingkat Famili   
- Rata-rata tertimbang kandungan liat di dalam fraksi 
tanah-halus, kurang dari 60 persen (berdasarkan 
berat) 
- Lebih dari setengah berdasarkan berat tersusun dari 
kaolinit dan alofan, serta kandungan haloisit lebih 
banyak dibanding sebarang mineral tunggal yang lain 
- Mempunyai aktivitas pertukaran kation kurang dari 
24 % 
- Mempunyai pH 5.0 atau lebih 
- Mempunyai rata-rata suhu tanah sebesar 22o C atau 
lebih tinggi 
Vertic dystrudepts, halus, haloisitik, subaktif,  
 tidak masam, isohiperthermik  
6) Tingkat seri   
- Pertama kali ditemukan di Desa Gunungsari 
SERI TANDINGAN GUNUNGSARI 
7) Tingkat Fase   
- Batu pada permukaan tanah volume sebesar 15-75 % 
- Mempunyai kelerengan sebesar 25-35 % 
Seri Tandingan Gunungsari, berbatuan, agak curam 
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c. Satuan Peta Tanah III 
1) Tingkat Ordo  
- Mempunyai horison kambik 
- Mempunyai KPK > 16 me % 
- Tidak mempunyai bahan sulfurik pada kedalaman 50 
cm dari permukaan tanah 
Inceptisols 
2) Tingkat Sub Ordo   
- Inceptisols lain yang mempunyai rejim kelembaban 
tanah udik 
  Udepts 
3) Tingkat Great Group   
- Udepts yang lain 
Dystrudepts 
4) Tingkat Sub Group   
- Dystrudepts lain yang mempunyai satu atau kedua 
sifat berikut: 
i. Rekahan-rekahan di dalam 125 cm dari 
permukaan tanah mineral sekitar selebar 5 mm 
atau lebih, mencapai ketebalan 30 cm atau lebih, 
selama sebagian waktu dalam tahun-tahun 
normal, dan bidangkilir atau agregat berbentuk 
baji di dalam lapisan setebal 15 cm atau lebih 
yang batas atasnya di dalam 125 cm dari 
permukaan tanah mineral; atau 
ii. Pemuaian linier sebesar 6,0 cm atau lebih di 
antara permukaan tanah mineral dari kedalaman 
100 cm, atau di antara permukaan tanah mineral 
dan kontak densik, litik, atau paralitik, mana saja 
yang lebih dangkal 
Vertic dystrudepts 
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5) Tingkat Famili  
- Mempunyai kandungan liat 60 % atau lebih 
- Lebih dari setengah (berdasarkan berat) tersusun dari 
kaolinit ditambah haloisit, dickit, dan nacrit, serta 
mineral berkisi 1:1 yang lain, atau mineral berkisi 2:1 
tidak mengembang, atau gibsit, dan kandungan 
smektit kurang dari 10 persen (berdasarkan berat) 
- Mempunyai aktivitas pertukaran kation kurang dari 
24 %  
- Mempunyai pH 5.0 atau lebih 
- Mempunyai rata-rata suhu tanah sebesar 22o C atau 
lebih tinggi 
  Vertic dystrudepts, sangat halus, kaolinitik, subaktif, 
 tidak masam,  isohiphertermik 
6) Tingkat Seri  
- Pertama kali ditemukan di Desa Gunungsari  
SERI TANDINGAN GUNUNGSARI 
7) Tingkat Fase  
- Batu di permukaan tanah volume sebesar 0,01 % 
- Mempunyai kelerengan sebesar 35-45 %  
Seri Tandingan Gunungsari, tidak berbatu, curam 
d. Satuan Peta Tanah IV 
1) Tingkat Ordo  
- Mempunyai horison argilik 
- Mempunyai Kejenuhan Basa > 35 % 
Alfisols 
2) Tingkat Sub Ordo   





3) Tingkat Great Group   
- Udalfs yang lain 
Hapludalfs 
4) Tingkat Sub Group   
- Hapludalfs lain yang mempunyai kedua sifat berikut : 
i. Satu atau kedua sifat berikut : 
a). Rekahan-rekahan di dalam 125 cm dari 
permukaan tanah mineral selebar 5 mm atau 
lebih, mencapai ketebalan 30 cm atau lebih, 
selama sebagian waktu dalam tahun-tahun 
normal, dan bidangkilir atau agregat 
berbentuk baji di dalam lapisan setebal 15 cm 
atau lebih yang batas atasnya di dalam  125 
cm dari permukaan tanah mineral; atau 
b). Pemuaian linier sebesar 6,0 cm atau lebih, 
diantara permukaan tanah mineral dan 
kedalaman 100 cm, atau di antara permukaan 
tanah mineral dan kontak densitik, litik atau 
paralitik, mana saja yang lebih dangkal; dan 
ii. Horison Ap atau bahan tanah  di antara 
permukaan tanah mineral dan kedalam 18 cm, 
setelah dicampur, mempunyai satu atau lebih 
sifat tersebut : 
a). Value warna, lembab 4 atau lebih; atau 
b). Value warna, kering 6 atau lebih; atau 
c). Kroma 4 atau lebih 
Chromic vertic hapludalfs 
5) Tingkat Famili   
- Mempunyai kandungan liat 60 % atau lebih 
- Lebih dari setengah (berdasarkan berat) tersusun dari 
kaolinit ditambah haloisit, dickit, dan nacrit, serta 
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mineral berkisi 1:1 yang lain, atau mineral berkisi 2:1 
tidak mengembang, atau gibsit, dan kandungan 
smektit kurang dari 10 persen (berdasarkan berat) 
- Mempunyai aktivitas pertukaran kation lebih dari     
24 %  
- Mempunyai pH 5.0 atau lebih 
- Mempunyai rata-rata suhu tanah sebesar 22o C atau 
lebih tinggi 
   Chromic vertic hapludalfs, sangat halus, kaolinitik, 
 semiaktif,  tidak masam, isohiperthermik 
6) Tingkat Seri  
- Pertama kali ditemukan di Desa Lahar 
LAHAR 
7) Tingkat Fase  
- Batu pada permukaan tanah volume sebesar 15-75 % 
- Mempunyai kelerengan sebesar 8-15 %  
Lahar, berbatuan, miring 
e. Satuan Peta Tanah V 
1) Tingkat Ordo  
- Mempunyai horison kambik 
- KPK > 16 me % 
- Tidak mempunyai bahan sulfurik pada kedalaman 50 
cm dari permukaan tanah 
Inceptisols 
2) Tingkat Sub Ordo   
- Inceptisols lain yang mempunyai rejim kelembaban 
tanah udik 
Udepts 
3) Tingkat Great Group   
- Udepts yang lain 
Dystrudepts 
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4) Tingkat Sub Group   
- Dystrudepts yang lain 
Typic dystrudepts 
5) Tingkat Famili   
- Mempunyai kandungan liat 60 % atau lebih 
- Lebih dari setengah berdasarkan berat tersusun dari 
kaolinit dan alofan, serta kandungan haloisit lebih 
banyak dibanding sebarang mineral tunggal yang lain 
- Mempunyai aktivitas pertukaran kation kurang dari 
24 % 
- Mempunyai pH 5.0 atau lebih 
- Mempunyai rata-rata suhu tanah sebesar 22o C atau 
lebih tinggi 
Typic dystrudepts, sangat halus, haloisitik, sub aktif, 
 tidak masam, isohiperthermik 
6) Tingkat Seri  
- Pertama kali ditemukan di Desa Tajungsari 
 TAJUNGSARI 
7) Tingkat Fase 
- Batu pada permukaan tanah volume sebesar 0,01 % 
- Mempunyai kelerengan sebesar 8-15 % 
Tajungsari, tidak berbatu, miring 
f. Satuan Peta Tanah VI 
1) Tingkat Ordo  
- Mempunyai horison argilik 
- Mempunyai Kejenuhan Basa > 35 % 
 Alfisols 
2) Tingkat Sub Ordo   
- Alfisols yang lain 
 Udalfs 
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3) Tingkat Great Group   
- Udalfs yang lain 
Hapludalfs 
4) Tingkat Sub Group   
- Hapludalfs yang lain 
Typic hapludalfs 
5) Tingkat Famili 
- Mempunyai kandungan liat 60 % atau lebih 
- Lebih dari setengah berdasarkan berat tersusun dari 
kaolinit dan alofan, serta kandungan haloisit lebih 
banyak dibanding sebarang mineral tunggal yang lain 
- Mempunyai aktivitas pertukaran kation lebih dari 24 
% 
- Mempunyai pH  5.0 atau lebih 
- Mempunyai rata-rata suhu tanah sebesar 22o C atau 
lebih tinggi 
 Typic hapludalfs, sangat halus, haloisitik, semiaktif, 
 tidak masam,  isohiperthermik 
6) Tingkat Seri  
- Pertama kali ditemukan di Desa Tlogosari  
TLOGOSARI 
7) Tingkat Fase  
- Batu pada permukaan tanah volume sebesar 0,01 % 
- Mempunyai kelerengan sebesar 0-4 % 
Tlogosari, tidak berbatu, datar 
g. Satuan Peta Tanah VII 
1) Tingkat Ordo  
- Mempunyai horison kambik 
- Tidak mempunyai bahan sulfurik pada kedalaman 50 
cm dari permukaan tanah 
Inceptisols 
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2) Tingkat Sub Ordo   
- Inceptisols lain yang mempunyai rejim kelembaban 
tanah udik 
Udepts 
3) Tingkat Great Group   
- Udepts yang lain 
Dystrudepts 
4) Tingkat Sub Group   
- Dystrudepts lain yang mempunyai satu atau kedua 
sifat berikut: 
i. Rekahan-rekahan di dalam 125 cm dari 
permukaan tanah mineral sekitar selebar 5 mm 
atau lebih, mencapai ketebalan 30 cm atau lebih, 
selama sebagian waktu dalam tahun-tahun 
normal, dan bidangkilir atau agregat berbentuk 
baji di dalam lapisan setebal 15 cm atau lebih 
yang batas atasnya di dalam 125 cm dari 
permukaan tanah mineral; atau 
ii. Pemuaian linier sebesar 6,0 cm atau lebih di 
antara permukaan tanah mineral dari kedalaman 
100 cm, atau di antara permukaan tanah mineral 
dan kontak densik, litik, atau paralitik, mana saja 
yang lebih dangkal 
Vertic Dystrudepts 
5) Tingkat Famili   
- Mempunyai kandungan liat 60 % atau lebih 
- Lebih dari setengah (berdasarkan berat) tersusun dari 
kaolinit ditambah haloisit, dickit, dan nacrit, serta 
mineral berkisi 1:1 yang lain, atau mineral berkisi 2:1 
tidak mengembang, atau gibsit, dan kandungan 
smektit kurang dari 10 persen (berdasarkan berat) 
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- Mempunyai aktivitas pertukaran kation lebih dari    
24 % 
- Mempunyai pH 5.0 atau lebih 
- Mempunyai rata-rata suhu tanah sebesar 22o C atau 
lebih tinggi 
Vertic dystrudepts, sangat halus, kaolinitik, subaktif, 
 tidak masam, isohoperthermik 
6) Tingkat Seri 
- Pertama kali ditemukan di Desa Sambirejo   
SAMBIREJO 
7) Tingkat Fase  
- Batu pada permukaan tanah volume sebesar 0,01 % 
- Mempunyai kelerengan 0-4 %  




 Hasil Analisis Pengamatan di Laboratorium 
Tabel 4. Hasil Analisis Sifat Fisika Tanah di Laboratorium 
Tekstur SPT 
Pasir (%) Debu (%) Lempung (%) 
Permeabilitas (cm/jam) 
I 10.87 27.63 61.50 6.81 
II 22.58 41.28 36.14 5.63 
III 9.34 19.57 71.08 4.32 
IV 8.06 20.64 71.33 4.49 
V 9.13 39.71 51.30 3.91 
VI 9.97 13.05 76.99 2.71 
VII 9.66 22.63 67.70 4.31 
Sumber : Hasil analisis laboratorium (2006). 
 
Tabel 5. Hasil Analisis Kimia Tanah di Laboratorium 
SPT KPK (me %)* KB (%) Kadar C (%) pH H2O 
I 19.85 34.16 0.53 4.12 
II 19.72 35.34 1.08 5.58 
III 24.21 25.73 0.20 5.37 
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IV 24.64 38.71 0.82 5.39 
V 24.04 25.26 0.51 5.80 
VI 31.58 22.04 1.04 5.44 
VII 31.98 20.09 1.23 5.88 
Sumber : Hasil analisis laboratorium (2006). 
Keterangan :  
*) = 1 me % sama dengan 1 meq/100 gr tanah sama dengan 1 cmol/kg 
tanah dalam Kunci Taksonomi Tanah, 1999. 
 
 
2. Kesesuaian Lahan Tanaman Kapuk Randu 
a. Temperatur (tc) 
Untuk mengetahui kisaran suhu rata-rata di daerah penelitian 
digunakan rumus K. J. Mochk. Menurut K. J. Mochk cit                
Koesmaryono et al (1999), suhu udara tiap-tiap daerah dapat dihitung 
menggunakan suatu perbandingan ketinggian tempat daerah penelitian 
dengan stasiun pengamatan yang dihubungkan dengan persamaan : 
Tx = Ty + ∆t 
∆t  = 0,006 (X1 – X2)0C 
dimana :  
Tx : suhu di daerah penelitian 
Ty : suhu di stasiun pengamatan 
∆t  : beda suhu berdasarkan beda tinggi tempat 
X1  : tinggi di stasiun pengamatan 
X2  : tinggi di daerah penelitian 
 
Tabel 8. Data Temperatur Udara Tiap Satuan Peta Tanah 




I 780 23.320 
II 680 23.920 
III 538 24.772 
IV 167 26.998 
V 268 26.392 
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VI 94 27.436 
VII 54 27.676 
Sumber : Hasil analisis dengan rumus K. J. Mochk. 
 
Dari data tersebut, menurut Koesmaryono et al (1999), nilai 
temperatur pada Satuan Peta Tanah I, II dan III termasuk dalam kelas 
cukup sesuai (S2) dan untuk Satuan Peta Tanah : IV, V, VI dan VII 
termasuk dalam kelas sangat sesuai (S1). Sehingga temperatur pada 
daerah penelitian termasuk kelas cukup sesuai (S2) pada SPT I, II dan 
III dan pada SPT IV, V, VI dan VII termasuk kelas sangat sesuai (S1)  
untuk budidaya tanaman kapuk randu. 
b. Ketersediaan air (wa) 
1) Curah hujan 
Dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Pati diperoleh data 
curah hujan rata-rata bulanan dan tahunan selama 11 tahun 
terakhir sebagai berikut :  
 
Tabel 8. Curah hujan rerata bulanan sela 
11 tahun. 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Pati. 
Tabel 8. Curah hujan rerata bulanan selama 11 tahun (lanjutan). 
Dari data tersebut, lokasi penelitian memiliki rerata curah hujan 
1329,4091 mm/tahun. Menurut Djaenudin et al (2003), rerata 
curah hujan dengan jumlah 1329,4091 mm/tahun dalam kelas 
kesesuaian lahan untuk kapuk randu termasuk dalam kelas sangat 
sesuai (S1). Dengan demikian, dari segi curah hujan daerah lokasi 
penelitian sangat sesuai untuk pengembangan kapuk randu. 
c. Ketersediaan oksigen (oa) 
1) Drainase 
 
Tabel 10. Kelas Permeabilitas Tanah dan Drainase Tanah Pada 
Setiap SPT di Kecamatan Tlogowungu. 
SPT Permeabilitas Drainase** Kesesuaian 
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Tanah* Lahan** 
I Cukup Cepat Baik Sangat sesuai 
II Cukup Agak Baik/Sedang Cukup sesuai 
III Cukup Agak Baik/Sedang Cukup sesuai 
IV Cukup Agak Baik/Sedang Cukup sesuai 
V Cukup Agak Baik/Sedang Cukup sesuai 
VI Cukup Agak Baik/Sedang Cukup sesuai 
VII Cukup Agak Baik/Sedang Cukup sesuai 
Sumber : Hasil analisis laboratorium (2006). 
Keterangan :  *   Menurut Poerwowidodo (1992). 
 ** Menurut Djaenudin et al (2003). 
 
Dalam Djaenudin et al (2003) diketahui bahwa parameter 
untuk menentukan kelas drainase tanah adalah dengan mengetahui 
konduktivitas hidroliknya. Padahal, dalam Foth (1988) 
konduktifitas hidrolik  merupakan permeabilitas tanah untuk air. 
Jadi, untuk mengetahui kelas drainase tanah dapat diketahui dari 
hasil analisis permeabilitas tanah. 
Dari hasil analisis diketahui bahwa tanah yang memiliki 
permeabilitas cukup termasuk dalam kelas drainase tanah agak 
baik atau sedang yang terdapat pada SPT II, III, IV, V, VI dan VII. 
Sedangkan tanah yang permeabilitasnya cukup cepat termasuk 
kelas drainase baik yang terdapat pada SPT I. 
Menurut Djaenudin et al (2003), drainase tanah yang baik 
hingga agak baik atau sedang ternyata menjadi syarat yang sangat 
sesuai (S1) untuk pertumbuhan kapuk randu. Jadi bila dilihat dari 
drainase tanahnya, pada semua SPT termasuk kelas sangat sesuai 
(S1) untuk budidaya tanaman kapuk randu.  
d. Media perakaran (rc) 
1) Tekstur 
 
Tabel 11. Tekstur Tanah Pada SPT Beserta Kelas Kesesuaian 
Lahannya Untuk Kapuk Randu 
SPT Tekstur Tanah* Kelas Tekstur** Kesesuaian  
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Lahan** 
I Liat Halus Sangat sesuai 
II Lempung berliat Agak Halus Sangat sesuai 
III Liat Halus Sangat sesuai 
IV Liat Halus Sangat sesuai 
V Liat Halus Sangat sesuai 
VI Liat Halus Sangat sesuai 
VII Liat Halus Sangat sesuai 
Sumber : Hasil analisis di lapang dan di laboratorium (2006). 
Keterangan :  *   Menurut Poerwowidodo (1992). 
 ** Menurut Djaenudin et al (2003). 
 
Dari hasil analisis di lapang maupun di laboratorium, 
tekstur tanah di lokasi penelitian ada 2, yaitu liat dan lempung 
berliat. Dalam Djaenudin et al (2003) tekstur liat termasuk dalam 
kelompok kelas halus, sedangkan tekstur lempung berliat termasuk 
ke dalam kelas agak halus.  
Tekstur tanah halus terdapat pada SPT I, III, IV, V, VI, dan 
VII sehingga dalam kelas kesesuaian lahannya masuk kelas sangat 
sesuai (S1). Sedangkan pada SPT II tekstur tanahnya agak halus 
yang juga masuk kelas kesesuaian sangat sesuai (S1) untuk 
budidaya tanaman kapuk randu. 
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Kedalaman tanah 
Djaenudin et al (2003) menjelaskan maksud dari 
kedalaman tanah ini adalah dalamnya lapisan tanah (dalam 
centimeter) yang dapat dipakai untuk perkembangan perakaran 
dari tanaman yang dievaluasi. Kedalaman tanah tersebut bisa 
disebut kedalaman efektif tanah atau jeluk efektif. 
 
Tabel 12. Kedalaman Efektif Tanah Masing-masing SPT. 
Kriteria SPT Kedalaman efektif (cm) 
(cm) (kelas) 
I 150 >100 Dalam  
II 90 75-100 Dalam  
III 85 75-100 Dalam  
IV 145 >100 Dalam  
V 70 50-75 Sedang  
VI 140 >100 Dalam  
VII 85 75-100 Dalam  
Sumber : Hasil pengamatan di lapangan (2006). 
 
Dari hasil pengamatan di lapangan dapat diketahui bahwa 
kedalaman efektif tanah di daerah lokasi penelitian memiliki 
pengharkatan mulai dari sedang sampai dalam. Dalam Djaenudin 
et al (2003), menggolongkannya ke dalam kelas sangat sesuai (S1) 
bila memiliki kedalaman tanah > 100 cm, apabila kedalaman tanah 
terletak antara 75 – 100 cm termasuk kelas cukup sesuai (S2), dan 
akan masuk kelas sesuai marginal (S3) apabila kedalaman 
tanahnya terletak antara 50 – 75 cm. Sedangkan apabila kedalaman 
tanahnya < 50 cm maka kelas kesesuaiannya masuk kelas tidak 
sesuai (N). Berdasar penggolongan tersebut, maka Satuan Peta 
Tanah I, IV dan VI masuk kelas sangat sesuai (S1) karena 
kedalaman tanahnya > 100 cm. Sedangkan Satuan Peta Tanah II, 
III, dan VII masuk kelas cukup sesuai (S2) karena memiliki 
kedalaman tanah antara 75 – 100 cm dan Satuan Peta Tanah V 
masuk kelas sesuai marginal (S3) karena kedalaman tanahnya 
terletak antara 50 – 75 cm. 
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e. Retensi hara (nr) 
1) KTK tanah 
Kapasitas tukar kation tanah adalah banyaknya kation 
(dalam miliekivalen) yang dapat dijerap oleh tanah per satuan 
berat tanah (biasanya per 100 gram). Nilai kapasitas tukar kation 
tanah di daerah penelitian 9.72 – 31.98 me persen dengan kelas 
pengharkatannya dari rendah, sedang hingga tinggi. Pada Satuan 
Peta Tanah I, II, III, IV dan V kapasitas tukar kation tanahnya 
termasuk kelas ”sedang” karena bernilai antara 17 – 24 me persen,  
pada Satuan Peta Tanah VI kapasitas tukar kation tanahnya 
termasuk kelas ”tinggi” karena bernilai antara 25 – 40 me persen 
dan pada  Satuan Peta Tanah VII kapasitas tukar kation tanahnya 
termasuk kelas ”rendah” karena bernilai kurang dari 17 me persen. 
Djaenudin et al (2003) menggolongkan jika KTK tanah 
lebih dari 16 cmol, maka kelas kesesuaian lahan untuk kapuk 
randu adalah sangat sesuai (S1). Sedangkan tanah yang memiliki 
KTK tanah ≤ 16 cmol, kelas kesesuaian lahan untuk kapuk randu 
yaitu cukup sesuai (S2). Mengacu pada penjelasan tersebut, berarti 
pada Satuan Peta Tanah I, II, III, IV, V dan VI termasuk kelas 
sangat sesuai (S1) untuk budidaya tanaman kapuk randu, 
sedangkan untuk Satuan Peta Tanah VII termasuk kelas cukup 
sesuai (S2). 
2) Kejenuhan Basa 
Kejenuhan basa menunjukkan perbandingan antara jumlah 
kation-kation basa dengan jumlah semua kation (kation basa dan 
kation asam) yang terdapat dalam kompleks jerapan tanah.  
Menurut Djaenudin et al (2003), jika Kejenuhan Basa 
bernilai 20 - 35 persen maka kelas kesesuaian lahan untuk kapuk 
randu adalah cukup sesuai (S2) dan jika Kejenuhan basa bernilai > 
35 persen maka kelas kesesuaian lahan untuk tanaman kapuk 
randu adalah sangat sesuai (S1).  
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Menurut data yang diperoleh, SPT I, II, III, V, VI dan VII 
memiliki nilai Kejenuhan Basa 20-35 persen maka kelas 
kesesuaian lahan untuk tanaman kapuk randu adalah cukup sesuai 
(S2), sedangkan untuk SPT IV yang memiliki Kejenuhan Basa > 
35 persen sehingga termasuk kedalam kelas sangat sesuai (S1) 
untuk tanaman kapuk randu.  
3) pH H20 
Reaksi tanah (pH tanah) menunjukkan sifat kemasaman 
atau alkalinitas tanah yang dinyatakan dengan nilai pH. Nilai pH 
menunjukkan banyaknya konsentrasi ion hidrogen (H+) di dalam 
tanah. Sedangkan pH H2O menunjukkan sifat kemasaman atau 
alkalinitas kandungan air tanah yang dinyatakan dengan nilai pH. 
Nilai pH menunjukkan banyaknya konsentrasi ion hidrogen (H+) 
di dalam air tanah. 
pH H2O di daerah penelitian bernilai antara 4,12 – 5,88 
dengan kelas pengharkatannya dari sangat asam hingga agak 
masam. Menurut Djaenudin et al (2003), pada Satuan Peta Tanah I 
kelas kesesuaian untuk tanaman kapuk randu masuk ke dalam 
kelas sesuai marginal (S3) karena nilai pH tanahnya < 4,5. 
Sedangkan yang masuk kelas sangat sesuai (S1) yaitu Satuan Peta 
Tanah II, III, IV, V, VI dan VII karena nilai pH tanahnya terletak 
antara 5,0– 6,0. 
4) C-Organik 
Nilai C-Organik pada daerah penelitian antara 0,20 – 1.23 
persen dengan kelas pengharkatannya dari sangat rendah sampai 
rendah. Menurut Djaenudin et al (2003) pada Satuan Peta Tanah 
IV dan VII kandungan C-Organik tanahnya termasuk kelas sangat 
sesuai (S1) karena lebih dari 1,2 persen. Sedangkan pada Satuan 
Peta Tanah II dan VI termasuk kelas cukup sesuai (S2) karena 
kandungan C-Organik tanahnya 0,8 – 1,2 persen dan pada Satuan 
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Peta Tanah I, III dan V termasuk kelas sesuai marginal (S3) karena 
kandungan C-Organik tanahnya mempunyai nilai < 0,8 %. 
f. Bahaya erosi (eh) 
Tabel 13. Data Bahaya Erosi 
SPT Lereng (%) Bahaya Erosi 
I 57 Erosi Tebing / Berat 
II 33 Erosi Alur / Ringan 
III 38 Erosi Permukaan / Ringan 
IV 12 Erosi Permukaan / Ringan 
V 10 Erosi Permukaan / Bebas 
VI 1 Erosi Permukaan / Bebas 
VII 1 Erosi Permukaan / Bebas 
Sumber : Hasil pengamatan lapang (2006). 
 
Dalam Djaenudin et al (2003) yang dimaksud lereng adalah 
tingkat kemiringan lahan diukur dalam persen. Pada SPT I, II, dan III 
memiliki kelas kesesuaian tidak sesuai (N) karena memiliki lereng > 
30 %. Sedangkan pada SPT IV dan V termasuk kelas cukup sesuai 
(S2) dengan tingkat lereng antara 8 – 16 %. Kelas kesesuaian sangat 
sesuai (S1) untuk tanaman kapuk randu terdapat pada SPT VI dan VII 
karena tingkat lerengnya < 8 persen. 
Sedangkan bahaya erosi menurut Djaenudin et al (2003) dapat 
diprediksi dengan memperhatikan adanya erosi lembar permukaan, 
erosi alur dan erosi parit. Pada SPT I dan II memiliki erosi tebing 
dengan tingkat erosi yang sangat berat sehingga dalam kelas 
kesesuaiannya termasuk sesuai marginal (S3). Sedangkan pada SPT 
III, IV dan V memiliki erosi alur dan permukaan dengan tingkat erosi 
rendah – sedang sehingga kelas kesesuaiannya masuk kelas cukup 
sesuai (S2). Untuk SPT VI dan VII mempunyai tingkat erosi yang 
sangat rendah sehingga kelas kesesuaiannya masuk kelas sangat sesuai 




g. Penyiapan lahan (lp) 
Tabel 14. Data Penyiapan Lahan 
SPT Batuan Permukaan (%) Singkapan Batuan (%) 
I <0.01 0 
II 10 70 
III <0.01 0 
IV 12 15 
V <0.01 0 
VI <0.01 0 
VII <0.01 0 
Sumber : Hasil pengamatan lapang (2006). 
 
Menurut Djaenudin et al (2003) yang dimaksud batuan 
permukaan adalah volume batuan dalam persen yang ada di 
permukaan tanah atau lapisan olah. Pada SPT I, III, V, VI dan VII 
memiliki kelas kesesuaian sangat sesuai (S1) karena volume batuan 
permukaan < 5 %. Sedangkan pada SPT II dan IV termasuk kelas 
cukup sesuai (S2) dengan volume batuan permukaan antara 5 – 15 %.  
Sedangkan dalam Djaenudin et al (2003) singkapan batuan 
didefinisikan sebagai volume batuan dalam persen yang ada dalam 
solum tanah. Pada SPT I, III, V, VI dan VII memiliki kelas kesesuaian 
sangat sesuai (S1) karena volume singkapan batuan < 5 persen. 
Sedangkan pada SPT IV termasuk kelas sesuai marginal (S3) dengan 
volume singkapan batuan antara 15 – 40 persen. Pada Satuan Peta 
Tanah II memiliki volume singkapan batuan > 25 persen sehingga 










1. Faktor Pembatas 
Tingkat/kelas kesesuaian lahan secara aktual di Kecamatan 
Tlogowungu untuk tanaman kapuk randu adalah cukup sesuai, sesuai 
marginal dan tidak sesuai. Hal ini disebabkan karena adanya beberapa 
faktor pembatas yang mempengaruhinya. Faktor pembatas tersebut antara 
lain: (1) media perakaran (rc2), yaitu kedalaman tanah; (2) masalah retensi 
hara, yaitu KTK (nr 1), KB (nr 2) dan C-Organik (nr 4); (3) bahaya erosi, 
yaitu lereng (eh1); dan (4) penyiapan lahan, yaitu singkapan batuan (lp2). 
Karena faktor pembatas tersebut mempengaruhi kesesuaian lahannya, 
maka perlu dilakukan usaha perbaikan yang intensif dan tepat untuk 
menaikkan kelas kesesuaian lahannya.  
Faktor pembatas pertama adalah media perakaran berupa 
kedalaman efektif terdapat pada SPT V (70 cm) dan VII (75 cm). Usaha 
yang dapat dilakukan adalah dengan peningkatan pengelolaan tanah yang 
baik, dengan penambahan bahan organik serta penambahan pupuk yang 
dibutuhkan tanaman sehingga dengan dangkalnya kedalaman efektif tanah 
maka pemupukan mampu menyediakan unsur hara di lapisan atas tanah 
maka kebutuhan unsur hara tanaman dapat tercukupi tanpa akar bergerak 
ke lapisan yang lebih bawah lagi. Faktor pembatas ini pada dasarnya sulit 
diatasi, sehingga dianggap sebagai faktor pembatas yang tetap yang tidak 
dapat ditingkatkan kelas kesesuaian lahannya. Kedalaman efektif yang 
dangkal menghambat penyerapan air dan unsur hara oleh tanaman, 
sehingga akar tanaman hanya menyerap unsur hara di lapisan tanah atas 
tanpa bisa bergerak ke lapisan yang lebih dalam. 
Faktor penghambat kedua adalah retensi hara, yaitu KTK pada SPT 
VII (11,21 cmol),  KB SPT VII (20,09 %) dan C-Organik yang terdapat 
pada SPT III (0,20397 %), V (0,50871 %) dan VI (1,04198 %).            
Kadar C-organik yang rendah ini dapat diperbaiki dengan penambahan 
bahan organik sehingga unsur hara yang diperlukan untuk pertumbuhan 
tanaman dapat tercukupi. Penambahan bahan organik dapat dilakukan 
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dengan pemberian pupuk organik. Dibandingkan dengan pupuk yang lain 
pupuk organik mempunyai kelebihan yaitu bahan organik dalam proses 
mineralisasi akan melepaskan hara tanaman yang lengkap (N, P, K, Ca, 
Mg, S serta hara mikro), selain itu juga meningkatkan KTK (Kapasitas 
Tukar Kation) tanah sehingga kemampuan mengikat kation lebih tinggi. 
Akibatnya, jika tanah yang dipupuk dengan bahan organik pada dosis 
tinggi, hara tanaman tidak mudah tercuci. Dengan adanya bahan organik 
yang mempunyai sifat amfoter maka akan meningkatkan pH tanah yang 
rendah dan menurunkan pH tanah yang tinggi dan juga akan diikuti dengan 
peningkatan dan penurunan kejenuhan basa karena nilai kejenuhan basa 
berbanding lurus dengan nilai pH tanah. Contoh pupuk organik antara lain 
pupuk kandang dan pupuk hijau. 
Faktor penghambat ketiga adalah bahaya erosi, yaitu pembatas 
lereng pada SPT I (kemiringan 57 %), II (kemiringan 33 %), dan III 
(kemiringan 38 %). Faktor pembatas lereng yang dapat diatasi dengan 
pembuatan teras dan penanaman tanaman penutup pada tepi teras. Teras 
tersebut berfungsi untuk memperkecil kehilangan tanah oleh limpasan 
permukaan. Sedangkan tanaman penutup untuk menahan aliran air yang 
besar yang dapat menyebabkan limpasan permukaan. Adanya usaha 
perbaikan faktor pembatas ini maka kelas kesesuaian lahannya meningkat 
menjadi kelas S3 (sesuai marginal) yaitu pada SPT I dan III. Sedangkan 
pada SPT II karena adanya faktor pembatas singkapan batuan yang tidak 
dapat diperbaiki maka kelas kesesuaiannya tetap kelas tidak sesuai (N). 
Faktor penghambat ke-empat adalah pembatas lereng, yaitu 
singkapan batuan pada SPT II (70 %) dan IV (15 %) yang pada dasarnya 
sulit diatasi, sehingga dianggap sebagai faktor pembatas yang tetap yang 
tidak dapat ditingkatkan kelas kesesuaian lahannya serta tidak mudah 
diperbaiki. Masalah pada pertumbuhan tanaman yaitu perakaran tanaman 
tidak dapat menembus ke dalam tanah atau juga tanah tidak cukup 
menyediakan ruang akar tanaman untuk memperoleh nutrisi karena 
tertutup oleh batuan sehingga tanaman mudah roboh dan tidak 
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berkembang. Perbaikan yang ada, tidak cukup berarti mengingat upaya 
yang dilakukan justru dapat merusak tanah itu sendiri, di samping itu pula 
memerlukan biaya yang cukup besar juga teknologi maju.  
2. Analisis Kelayakan Usahatani 
Analisis kelayakan usahatani tanaman kapuk randu sangat 
diperlukan untuk mengetahui apakah tanaman tersebut layak atau tidak 
dibudidayakan oleh petani di Kecamatan Tlogowungu. Kelayakan tersebut 
dapat diketahui melalui nilai perbandingan antara penerimaan hasil 
produksi dengan biaya total produksi, yaitu nilai B/C rasio.  
Pada lampiran 13, 14 dan 15 analisis usahatani 20 tahun terakhir 
yang pendataannya yaitu pada tahun 2004 didapatkan data berupa total 
biaya produksi untuk budidaya tanaman kapuk randu adalah                    
Rp. 64.858.600,00 untuk waktu 20 tahun dengan luasan 1 ha tanah. Total 
biaya produksi tersebut sudah mencakup sewa lahan dan pajaknya, sarana 
produksi (bibit, pestisida, pupuk dan sewa peralatan), dan upah tenaga 
kerja. Total hasil produksi kapuk randu sebesar 61.358 kg per ha luasan 
lahan. Total tersebut dikalikan harga jual Rp. 1.057,00/kg, penerimaan 
yang diterima sebesar Rp. 4.500.000,00. Pendapatan yang diperoleh petani 
per bulan sebesar Rp. 342.052,00, yaitu dari hasil selisih total biaya 
produksi dengan total penerimaan hasil produksi. Maka dapat diketahui 
pendapatan per tahun, yaitu Rp. 4.104.630,00. Nilai B/C yang didapatkan 
untuk tanaman kapuk randu sebesar 1,49 % yang berarti tanaman kapuk 
randu layak untuk dibudidayakan. Akan tetapi, kelayakan usaha tani untuk 
tanaman kapuk randu terbatas untuk wilayah yang termasuk SPT VI dan 
VII, sedangkan untuk SPT I, II, III, IV dan V tidak layak untuk dilakukan 
pembudidayaan kapuk randu yang dikarenakan adanya faktor pembatas 






V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan diatas, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Kelas kesesuaian lahan aktual untuk tanaman kapuk randu di Kecamatan 
Tlogowungu adalah cukup sesuai (S2) dengan faktor pembatas kedalaman 
tanah (85 cm) pada SPT VII, KTK tanah (11,21 cmol) pada SPT VII dan 
kejenuhan basa (20,09 %) pada SPT VII, kandungan C-Organik             
(1,04198%) pada SPT VI; sesuai marginal (S3) dengan faktor pembatas 
kedalaman tanah (70 cm) pada SPT V, kandungan C-Organik (0,50871 %) 
pada SPT V, dan singkapan batuan (15 %) pada SPT IV; tidak sesuai (N) 
dengan faktor pembatas lereng sebesar 57 % pada SPT I,  SPT II sebesar 
33 %, dan SPT III sebesar 38 %; faktor pembatas singkapan batuan pada 
SPT II sebesar 70 %; C-Organik pada SPT III sebesar 0,20397 %. 
2. Kelas kesesuaian lahan potensial untuk tanaman kapuk randu di 
Kecamatan Tlogowungu adalah sangat sesuai (S1) pada SPT (VI); cukup 
sesuai (S2) dengan faktor pembatas kedalaman tanah (85 cm) pada            
SPT VII; sesuai marginal (S3) dengan faktor pembatas kedalaman tanah 
(70 cm) pada SPT V, lereng (SPT I dan III), kandungan C-Organik (SPT 
III), singkapan batuan (SPT IV) dan bahaya erosi (SPT I); tidak sesuai (N) 
dengan faktor pembatas singkapan batuan pada SPT II sebesar 70 %. 
3. Tanaman kapuk randu hanya layak diusahakan di SPT VI dan VII dengan 
tingkatan sangat sesuai (S1) pada SPT VI dan cukup sesuai (S2) pada SPT 
VII, berdasarkan survai tanah dan evaluasi lahannya. Untuk SPT I, II, III, 








1. Faktor pembatas KTK tanah, kejenuhan basa, kedalaman tanah dan 
kandungan C-Organik dapat diatasi dengan pemupukan bahan organik dan 
pemberian mulsa organik. 
2. Faktor pembatas lereng yang agak curam sampai yang sangat curam dapat 
diatasi dengan tindakan konservasi tanah yaitu dengan pembuatan 
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Lampiran 1. Klasifikasi Iklim Menurut Schmidt-Fergusson. 
Tipe Nilai Q (%) Kategori Iklim 
A 0 ≤ Q ≤ 14,3 sangat basah 
B 14,3 ≤ Q ≤ 33,3 basah 
C 33,3 ≤ Q ≤ 60 agak basah 
D 60 ≤ Q ≤ 100 sedang 
E 100 ≤ Q ≤ 167 agak kering 
F 167 ≤ Q ≤ 300 kering 
G 300 ≤ Q ≤ 700 sangat kering 
H   Q ≤ 700 luar biasa kering 
Sumber: Handoko (1995). 
 
Lampiran 2. Data Temperatur Udara Rata-rata Tahunan di Stasiun Klimatologi 
Tlogowungu Selama 1996 – 2006. 












Sumber : Stasiun Klimatologi Tlogowungu (2006). 
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Lampiran 3. Kriteria Pengelompokan Tekstur Tanah. 
Kelas tekstur Pengharkatan 
Liat berpasir (SC) 
Liat (C) 




Lempung berliat (CL) 
Lempung liat berpasir (SCL) 
Lempung liat berdebu (SiCL) 
 
Agak halus (ah) 
 
Lempung berpasir sangat halus 
Lempung (L) 





Lempung berpasir (SL) 
 
Agak kasar (ak) 
 
Pasir (S) 




Liat (C) (tipe mineral liat 2:1) Sangat halus (sh) 
Sumber : Djaenuddin et al (2003). 
 
Lampiran 4. Kriteria Pengharkatan Sifat-Sifat Kimia Tanah 
Sifat Tanah Sangat 
Rendah 
Rendah Sedang Tinggi Sangat 
Tinggi 
C (%) <1,00 1,00 – 2,00 2,01 – 3,00 3,01 – 5,00 >5,00 
N total (%) <0,1 0,10 – 0,20 0,21 – 0,50 0,51 – 0,75 >0,75 
P tersedia 
(ppm) 
<10 10 – 15 16 – 25 26 – 35 >35 
KPK (me %) <5 5 - 16 17 – 24 25 – 40 >40 
K (me %) < 0,1 0,1 – 0,2 0,3 – 0,5 0,6 – 1,0 > 1,0 
Na (me %) < 0,1 0,1 – 0,3 0,4 – 0,7 0,8 – 1,0 > 1,0 
Mg (me %) < 0,4 0,4 – 1,0 1,1 – 2,0 2,1 – 8,0 > 8,0 
Ca (me %) < 2 2 – 5 6 – 10 11 – 20 > 20 
KB (%) < 20 20 - 35 36 - 50 51 - 70 > 70 
Sumber : Djaenudien, et al (1994). 
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Lampiran 5. Pengharkatan ph Tanah 
Pengharkatan pH Tanah 
Sangat masam <4,5 
Masam 4,5 – 5,5 
Agak masam 5,6 – 6,5 
Netral 6,6 – 7,5 
Agak alkalis 7,6 – 8,5 
Alkalis >8,5 
Sumber : Djaenudien, et al (1994). 
 
Lampiran 6. Kelas Drainase Tanah 
Pengharkatan Kelas drainase 


























Sangat terhambat (very poorly 
drained) 
Tanah berwarna homogen tanpa bercak 
atau karatan besi dan aluminium serta 
warna gley (reduksi) 
 
Tanah berwarna homogen tanpa bercak 
atau karatan besi dan aluminium serta 
gley (reduksi)  
 
Tanah berwarna homogen tanpa bercak 
atau karatan besi dan/ atau mangan serta 
warna gley pada lapisan sampai ≥ 100 cm 
 
Tanah berwarna homogen tanpa bercak 
atau karatan besi dan/ atau mangan serta 




Tanah berwarna homogen tanpa bercak 
atau karatan besi dan/ atau mangan serta 
warna gley sampai ≥ 25 cm 
 
Tanah mempunyai warna gley dan bercak 
atau karatan besi dan/ atau mangan 
sedikit pada lapisan sampai permukaan. 
 
Tanah mempunyai warna gley permanen 
sampai pada lapisan permukaan 
Sumber : Djaenuddin et al.(2003) 
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Lampiran 7. Karakteristik dan Kualitas Lahan Satuan Peta Tanah I 
SPT I 
Karakteristik dan  






Temperatur (tc)   S2  S2 
  Temperatur Rerata (0C) 23,320 S2    
Ketersediaan Air (wa)   S2  S2 
  Curah Hujan (mm/th) 1329,4091 S1    
Ketersediaan Oksigen (oa)   S1  S1 
  Drainase Baik  S1    
Media Perakaran (rc)   S2  S2 
  Tekstur Halus S1    
  Kedalaman Tanah (cm) 150 S1    
Retensi Hara (nr)   S3  S2 
  KTK Tanah (cmol) 19,85 S1    
  Kejenuhan Basa (%) 34,16 S2    
  pH H2O 4,12 S3    
  C-Organik (%) 0,53149 S3    
Bahaya Erosi (eh)   N  S3 
  Lereng (%) 57 N    
  Bahaya Erosi Berat S3    
Bahaya Banjir (fh)   S1  S1 
  Genangan Bebas S1    
Penyiapan Lahan (lp)   S1  S1 
  Batuan di Permukaan (%) < 0,01 S1    
  Singkapan Batuan (%) 0 S1    
Kelas Kesesuaian Lahan N; eh1 S3; eh1,2 
Faktor Penghambat Lereng 57 persen 
















Lampiran 8. Karakteristik dan Kualitas Lahan Satuan Peta Tanah II 
SPT II 
Karakteristik dan  






Temperatur (tc)   S2  S2 
  Temperatur Rerata (0C) 23,920 S2    
Ketersediaan Air (wa)   S1  S1 
  Curah Hujan (mm/th) 1329,4091 S1    
Ketersediaan Oksigen (oa)   S1  S1 
  Drainase Sedang S1    
Media Perakaran (rc)   S2  S2 
  Tekstur Agak halus S1    
  Kedalaman Tanah (cm) 90 S2    
Retensi Hara (nr)   S2  S1 
  KTK Tanah (cmol) 19,72 S1    
  Kejenuhan Basa (%) 35,34 S1    
  pH H2O 5,58 S1    
  C-Organik (%) 1,07851 S2    
Bahaya Erosi (eh)   N  S3 
  Lereng (%) 33 N    
  Bahaya Erosi Rendah S2    
Bahaya Banjir (fh)   S1  S1 
  Genangan Bebas S1    
Penyiapan Lahan (lp)   N  N 
  Batuan di Permukaan (%) 10 S2    
  Singkapan Batuan (%) 70 N    
Kelas Kesesuaian Lahan N; eh1, lp2 N; lp2 
Faktor Penghambat Lereng 33 persen 
Singkapan batuan 70 persen 















Lampiran 9. Karakteristik dan Kualitas Lahan Satuan Peta Tanah III 
SPT III 
Karakteristik dan  






Temperatur (tc)   S2  S2 
  Temperatur Rerata (0C) 23,772 S2    
Ketersediaan Air (wa)   S1  S1 
  Curah Hujan (mm/th) 1329,4091 S1    
Ketersediaan Oksigen (oa)   S1  S1 
  Drainase Sedang S1    
Media Perakaran (rc)   S2  S2 
  Tekstur Halus S1    
  Kedalaman Tanah (cm) 85 S2    
Retensi Hara (nr)   N  S3 
  KTK Tanah (cmol) 24,21 S1    
  Kejenuhan Basa (%) 25,73 S2    
  pH H2O 5,37 S1    
  C-Organik (%) 0,20397 N    
Bahaya Erosi (eh)   N  S3 
  Lereng (%) 38 N    
  Bahaya Erosi Rendah S2    
Bahaya Banjir (fh)   S1  S1 
  Genangan Bebas S1    
Penyiapan Lahan (lp)   S1  S1 
  Batuan di Permukaan (%) < 0,01 S1    
  Singkapan Batuan (%) 0 S1    
Kelas Kesesuaian Lahan N; nr4, eh1 S3; eh1, nr4 
Faktor Penghambat C-Organik 0, 20397 % 
Lereng 38 persen 















Lampiran 10. Karakteristik dan Kualitas Lahan Satuan Peta Tanah IV 
SPT IV 
Karakteristik dan  






Temperatur (tc)   S1  S1 
  Temperatur Rerata (0C) 26,998 S1    
Ketersediaan Air (wa)   S1  S1 
  Curah Hujan (mm/th) 1329,4091 S1    
Ketersediaan Oksigen (oa)   S1  S1 
  Drainase Sedang S1    
Media Perakaran (rc)   S1  S1 
  Tekstur Halus S1    
  Kedalaman Tanah (cm) 145 S1    
Retensi Hara (nr)   S1  S1 
  KTK Tanah (cmol) 24,64 S1    
  Kejenuhan Basa (%) 38,71 S1    
  pH H2O 5,39 S1    
  C-Organik (%) 1,22153 S1    
Bahaya Erosi (eh)   S2  S1 
  Lereng (%) 12 S2    
  Bahaya Erosi Rendah S2    
Bahaya Banjir (fh)   S1  S1 
  Genangan Tanpa S1    
Penyiapan Lahan (lp)   S3  S3 
  Batuan di Permukaan (%) 12 S2    
  Singkapan Batuan (%) 15 S3    
Kelas Kesesuaian Lahan S3; lp2 S3; lp2 
Faktor Penghambat Singkapan batuan 15 persen 
















Lampiran 11. Karakteristik dan Kualitas Lahan Satuan Peta Tanah V 
SPT V 
Karakteristik dan  






Temperatur (tc)   S1  S1 
  Temperatur Rerata (0C) 26,392 S1    
Ketersediaan Air (wa)   S1  S1 
  Curah Hujan (mm/th) 1329,4091 S1    
Ketersediaan Oksigen (oa)   S1  S1 
  Drainase Sedang S1    
Media Perakaran (rc)   S3  S3 
  Tekstur Halus S1    
  Kedalaman Tanah (cm) 70 S3    
Retensi Hara (nr)   S3  S2 
  KTK Tanah (cmol) 24,04 S1    
  Kejenuhan Basa (%) 25,26 S2    
  pH H2O 5,80 S1    
  C-Organik (%) 0,50871 S3    
Bahaya Erosi (eh)   S2  S1 
  Lereng (%) 10 S2    
  Bahaya Erosi Sangat rendah S1    
Bahaya Banjir (fh)   S1  S1 
  Genangan Tanpa S1    
Penyiapan Lahan (lp)   S1  S1 
  Batuan di Permukaan (%) < 0,01 S1    
  Singkapan Batuan (%) 0 S1    
Kelas Kesesuaian Lahan S3; rc2, nr4 S3; rc2 
Faktor Penghambat Kedalaman tanah 70 cm 
C-Organik 0,50871 % 
















Lampiran 12. Karakteristik dan Kualitas Lahan Satuan Peta Tanah VI 
SPT VI 
Karakteristik dan  






Temperatur (tc)   S1  S1 
  Temperatur Rerata (0C) 27,436 S1    
Ketersediaan Air (wa)   S1  S1 
  Curah Hujan (mm/th) 1329,4091 S1    
Ketersediaan Oksigen (oa)   S1  S1 
  Drainase Sedang S1    
Media Perakaran (rc)   S1  S1 
  Tekstur Halus S1    
  Kedalaman Tanah (cm) 140 S1    
Retensi Hara (nr)   S2  S1 
  KTK Tanah (cmol) 31,58 S1    
  Kejenuhan Basa (%) 50,77 S1    
  pH H2O 5,44 S1    
  C-Organik (%) 1,04198 S2    
Bahaya Erosi (eh)   S1  S1 
  Lereng (%) 1 S1    
  Bahaya Erosi Sangat rendah S1    
Bahaya Banjir (fh)   S1  S1 
  Genangan Tanpa S1    
Penyiapan Lahan (lp)   S1  S1 
  Batuan di Permukaan (%) < 0,01 S1    
  Singkapan Batuan (%) 0 S1    
Kelas Kesesuaian Lahan S2; nr4 S1 
Faktor Penghambat C-Organik 1,04198 % 














Lampiran 13. Karakteristik dan Kualitas Lahan Satuan Peta Tanah VII 
SPT VII 
Karakteristik dan  






Temperatur (tc)   S1  S1 
  Temperatur Rerata (0C) 27,676 S1    
Ketersediaan Air (wa)   S1  S1 
  Curah Hujan (mm/th) 1329,4091 S1    
Ketersediaan Oksigen (oa)   S1  S1 
  Drainase Sedang S1    
Media Perakaran (rc)   S2  S2 
  Tekstur Halus S1    
  Kedalaman Tanah (cm) 85 S2    
Retensi Hara (nr)   S2  S1 
  KTK Tanah (cmol) 11,21 S2    
  Kejenuhan Basa (%) 20,09 S2    
  pH H2O 5,88 S1    
  C-Organik (%) 1,23129 S1    
Bahaya Erosi (eh)   S1  S1 
  Lereng (%) 1 S1    
  Bahaya Erosi Sangat rendah S1    
Bahaya Banjir (fh)   S1  S1 
  Genangan Tanpa S1    
Penyiapan Lahan (lp)   S1  S1 
  Batuan di Permukaan (%) < 0,01 S1    
  Singkapan Batuan (%) 0 S1    
Kelas Kesesuaian Lahan S2; rc2, nr12 S2; rc2 
Faktor Penghambat 
Kedalaman tanah 85 cm  
KTK tanah 11,21 cmol 
Kejenuhan basa 20,09 % 
Sumber :  Hasil analisis karakteristik dan kualitas lahan wilayah Kecamatan 
Tlogowungu. 
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Lampiran 14.  Analisis Usaha Tani Tanaman Kapuk Randu pada Luasan Tanam 
1 Ha Untuk Perhitungan 20 Tahun  di Kecamatan Tlogowungu 
Kabupaten Pati (INPUT). 
Tahun 






1 2 3 4 5 
1. 1. Nilai sewa tanah     (01) 
2. Pengolahan tanah dan 
pemeliharaan  
a. Persiapan  
b. Pengolahan tanah  
c. Penanaman dan penyulaman 
d. Pemupukan  

























 (02) 81  1.012.500 
 3. Bahan dan alat  















                                   (03) 
Jumlah (01) – (03) 
Bunga Bank (16%) 
10  650.000 
2.912.000 
466.000 
 Jumlah Input (tahun ke-1)   3.378.500 
2. 1. Nilai sewa tanah   (01) 
2. Pemeliharaan  
a. Sulaman  
b. Perbaikan saluran dan jalan  


















Jumlah (01) – (02) 
Bunga Bank (16%) 
25  322.500 
1.572.000 
251.000 
 Jumlah Input (tahun ke-2)   1.824.100 
3. 1. Nilai sewa tanah     (01)     
2. Pemeliharaan  
a. Penyiangan  
b. Perbaikan saluran dan jalan  


















Jumlah (01) – (02) 
Bunga Bank (16%) 
30  375.000 
1.625.000 
251.600 
 Jumlah Input (tahun ke-3)   1.885.000 
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1 2 3 4 5 
4. 1. Nilai sewa tanah    (01) 
2. Pemeliharaan  
a. Penyiangan 
b. Perbaikan saluran dan jalan  

















                                   (02) 
Jumlah (01) – (02) 
Bunga Bank (16%) 
30  375.000 
1.625.000 
251.600 
 Jumlah Input (tahun ke-4)   1.885.000 
5. 1. Nilai sewa tanah   (01) 
2. Pemeliharaan  
a. Penyiangan  
b. Perbaikan saluran dan jalan  


















Jumlah (01) – (02) 
Bunga Bank (16%) 
30  375.000 
1.625.000 
251.600 
 Jumlah Input (tahun ke-5)   1.885.000 
6. 1. Nilai sewa tanah               (01) 
2. Pemeliharaan                    (02) 
3. Panen dan angkut             (03) 
4. Pembelian keranjang/ 
















 Jumlah (01) – (04) 
Bunga Bank (16%) 
  1.800.000 
288.000 
 Jumlah Input (tahun ke-6)   2.088.000 
7. 1. Nilai sewa tanah              (01) 
2. Pemeliharaan                   (02) 
3. Panen dan angkut            (03) 
4. Pembelian keranjang/ 
















 Jumlah (01) – (04) 
Bunga Bank (16%) 
  1.987.500 
318.000 
 Jumlah Input (tahun ke-7)   2.305.500 
8.  1. Nilai sewa tanah              (01) 
2. Pemeliharaan                   (02) 
3. Panen dan angkut            (03) 
4. Pembelian keranjang/ 
















 Jumlah (01) – (04) 
Bunga Bank (16%) 
  2.187.500 
350.000 
 Jumlah Input (tahun ke-8)   2.537.500 
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1 2 3 4 5 
9. 1. Nilai sewa tanah             (01) 
2. Pemeliharaan                  (02) 
3. Panen dan angkut           (03) 
4. Pembelian keranjang/ 
















 Jumlah (01) – (04) 
Bunga Bank (16%) 
  3.137.500 
502.000 
 Jumlah Input (tahun ke-9)   3.639.500 
10. 1. Nilai sewa tanah             (01) 
2. Pemeliharaan                  (02) 
3. Panen dan angkut           (03) 
4. Pembelian keranjang/ 
















 Jumlah (01) – (04) 
Bunga Bank (16%) 
  3.375.000 
540.000 
 Jumlah Input (tahun ke-10)   3.915.500 
11. 1. Nilai sewa tanah             (01) 
2. Pemeliharaan                  (02) 
3. Panen dan angkut           (03) 
4. Pembelian keranjang/ 
















 Jumlah (01) – (04) 
Bunga Bank (16%) 
  3.375.000 
540.000 
 Jumlah Input (tahun ke-11)   3.915.500 
12. 1. Nilai sewa tanah             (01) 
2. Pemeliharaan                  (02) 
3. Panen dan angkut           (03) 
4. Pembelian keranjang/ 
















 Jumlah (01) – (04) 
Bunga Bank (16%) 
  3.375.000 
540.000 
 Jumlah Input (tahun ke-12)   3.915.500 
13. 1. Nilai sewa tanah             (01) 
2. Pemeliharaan                  (02) 
3. Panen dan angkut           (03) 
4. Pembelian keranjang/ 
















 Jumlah (01) – (04) 
Bunga Bank (16%) 
  3.375.000 
540.000 






1 2 3 4 5 
14. 1. Nilai sewa tanah             (01) 
2. Pemeliharaan                  (02) 
3. Panen dan angkut           (03) 
4. Pembelian keranjang/ 
















 Jumlah (01) – (04) 
Bunga Bank (16%) 
  3.375.000 
540.000 
 Jumlah Input (tahun ke-14)   3.915.500 
15. 1. Nilai sewa tanah             (01) 
2. Pemeliharaan                  (02) 
3. Panen dan angkut           (03) 
4. Pembelian keranjang/ 
















 Jumlah (01) – (04) 
Bunga Bank (16%) 
  3.375.000 
540.000 
 Jumlah Input (tahun ke-15)   3.915.500 
16. 1. Nilai sewa tanah             (01) 
2. Pemeliharaan                  (02) 
3. Panen dan angkut           (03) 
4. Pembelian keranjang/ 
















 Jumlah (01) – (04) 
Bunga Bank (16%) 
  3.437.500 
550.000 
 Jumlah Input (tahun ke-16)   3.987.500 
17. 1. Nilai sewa tanah             (01) 
2. Pemeliharaan                  (02) 
3. Panen dan angkut           (03) 
4. Pembelian keranjang/ 
















 Jumlah (01) – (04) 
Bunga Bank (16%) 
  3.437.500 
550.000 
 Jumlah Input (tahun ke-17)   3.987.500 
18. 1. Nilai sewa tanah             (01) 
2. Pemeliharaan                  (02) 
3. Panen dan angkut           (03) 
4. Pembelian keranjang/ 
















 Jumlah (01) – (04) 
Bunga Bank (16%) 
  3.437.500 
550.000 






1 2 3 4 5 
19. 1. Nilai sewa tanah             (01) 
2. Pemeliharaan                  (02) 
3. Panen dan angkut           (03) 
4. Pembelian keranjang/ 
















 Jumlah (01) – (04) 
Bunga Bank (16%) 
  3.437.500 
550.000 
 Jumlah Input (tahun ke-19)   3.987.500 
20. 1. Nilai sewa tanah             (01) 
2. Pemeliharaan                  (02) 
3. Panen dan angkut           (03) 
4. Pembelian keranjang/ 
















 Jumlah (01) – (04) 
Bunga Bank (16%) 
  3.437.500 
550.000 
 Jumlah Input (tahun ke-20)   3.987.500 









Lampiran 15.  Analisis Usaha Tani Tanaman Kapuk Randu pada Luasan Tanam   
1 Ha Untuk Perhitungan 20 Tahun  di Kecamatan Tlogowungu 















1 2 3 4 5 6 7 
1 - - - - 2.100.000 2.100.000 
2 - - - - 2.100.000 2.100.000 
3 - - - - 2.100.000 2.100.000 
4 - - - - 2.100.000 2.100.000 
5 - - - - 2.100.000 2.100.000 
6 276 8,36 43.000 359.480 2.100.000 2.459.480 
7 691 20,94 43.000 900420 2.100.000 3.000.420 
8 1.382 41,88 43.000 1800840 2.100.000 3.900.840 
9 4.147 125,67 43.000 5403810 2.100.000 7.503.810 
10 5.453 165,24 43.000 7105320 2.100.000 9.205.320 
11 5.453 165,24 43.000 7105320 2.100.000 9.205.320 
12 5.453 165,24 43.000 7105320 2.100.000 9.205.320 
13 5.453 165,24 43.000 7105320 2.100.000 9.205.320 
14 5.453 165,24 43.000 7105320 2.100.000 9.205.320 
15 5.453 165,24 43.000 7105320 2.100.000 9.205.320 
16 5.453 165,24 43.000 7105320 2.100.000 9.205.320 
17 4.864 147,4 43.000 6338200 2.100.000 8.438.200 
18 4.608 139,63 43.000 6004090 2.100.000 8.104.090 
19 4.147 125,67 43.000 5403810 2.100.000 7.503.810 
20 3.072 93,10 43.000 4003300 2.100.000 6.103.300 
Jumlah 61.358 1.859,33 43.000 79.951.190 42.000.000 121.951.199
0 
Sumber : Dinas kehutanan dan perkebunan Kabupaten Pati (2004). 
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Lampiran 16.  Analisis Usaha Tani Tanaman Kapuk Randu pada Luasan Tanam   
1 Ha Untuk Perhitungan 20 Tahun  di Kecamatan Tlogowungu 
















1 3.378.500 2.100.000 0,8620 2.912.267 1.810.200 
2 1.824.100 2.100.000 0,7431 1.355.488 1.560.510 
3 1.885.000 2.100.000 0,6406 1.207.531 1.345.260 
4 1.885.000 2.100.000 0,5522 1.040.897 1.159.620 
5 1.885.000 2.100.000 0,4761 897.448 999.810 
6 2.080.000 2.459.480 0,4104 856.915 1.009.370 
7 2.305.000 3.000.420 0,3538 815.685 1.067.548 
8 2.537.500 3.900.840 0,3050 773.937 1.189.756 
9 3.639.500 7.503.810 0,2629 956.824 1.972.751 
10 3.915.500 9.205.320 0,2266 887.252 2.085.925 
11 3.915.500 9.205.320 0,1954 765.088 1.798.719 
12 3.915.500 9.205.320 0,1684 659.370 1.550.175 
13 3.915.500 9.205.320 0,1452 586.536 1.336.612 
14 3.915.500 9.205.320 0,1252 490.220 1.152.506 
15 3.915.500 9.205.320 0,1079 422.482 993.254 
16 3.987.500 9.205.320 0,0930 370.837 856.094 
17 3.987.500 8.438.200 0,0802 319.797 676.743 
18 3.987.500 8.104.090 0,0691 275.536 559.992 
19 3.987.500 7.503.810 0,0596 237.655 447.227 
20 3.987.500 6.103.300 0,0513 204.558 313.099 
Jumlah 64.855.600 121.951.190  16.018.323 23.879.171 
Sumber : Dinas kehutanan dan perkebunan Kabupaten Pati (2004). 
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Lampiran 17. Hasil Analisis Tekstur 10 Fraksi dari Laboratorium UGM 
Kadar Air DK DS DH LK LH PSK PK KODE 
% % % % % % % s% 
Cabak 6.43 0.56 10.38 0.27 2.93 81.73 0.00 0.20
G.Sari 1 7.33 4.83 4.02 18.78 5.10 56.40 0.10 1.32
G.Sari 2 9.36 12.03 11.21 18.04 2.46 33.68 0.02 3.41
G.Sari 3 7.23 4.02 2.41 13.14 2.41 68.67 0.17 1.44
Guwo 7.58 16.94 16.40 22.32 3.50 29.63 0.61 4.42
Lahar 8.30 5.69 7.31 17.06 3.25 54.74 0.10 1.32
Sambirejo 7.80 4.04 5.12 13.47 2.16 65.54 0.11 1.30
Tajungsari 5.58 5.54 5.01 13.20 5.28 64.19 0.05 0.31
Tlogosari 8.75 2.72 3.26 7.07 2.99 74.00 0.48 6.14
 
         
Keterangan :     Keterangan Data    
DK Debu Kasar       
DS Debu Sedang  KODE SPT Jenis Tanah    
DH Debu halus       
LK Liat  Kasar  G.Sari 1 SPT 1 Alfic Hapludands   
LH Liat  Halus  G.Sari 2 SPT 2 Vertic Dystrudepts  
PSK Pasir sangat kasar  G.Sari 3 SPT 3 Vertic Dystrudepts  
PK Pasir Kasar  Cabak SPT 4 Chromic Vertic Hapludalfs 
PS  Pasir sedang  Lahar SPT 4 Chromic Vertic Hapludalfs 
PH Pasir Halus  Tajungsari SPT 5 Lithic Dystrudepts  
PSH Pasir sangat halus  Sambirejo SPT 7 Vertic Dystrudepts  
    Tlogosari SPT 6 Typic Hapludoxs  






Lampiran 18. Deskripsi Profil Pewakil pada Satuan Peta Tanah I  
Horison Jeluk 
(cm) 
Deskripsi Gambar Profil Pewakil SPT I 
O 0-10 
  
10 YR 3/4 ; Lempung 
Liat Debuan ; Struktur : 
Granulair, halus, lemah ; 
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lembab : teguh ; 
Topografi horison : rata 
datar, tajam ; Perakaran :
sedikit, halus ; BO :
tinggi ; CaCO3 : rendah ;
konkresi : rendah ; aerasi 
dan drainase : sedang ;
pH H2O : 6 ; pH KCl : 4 





7,5 YR 4/6 ; Lempung 
Liat Debuan ; Struktur :
gumpal membulat,
tengahan, sedang ;
lembab : teguh ; 
topografi horison : rata 
datar, baur ; Perakaran :
nihil ; BO : sedang ;
CaCO3 : rendah ; aerasi 
dan drainase : sedang ;
pH H2O : 6 ; pH KCl : 4, 
pH  NaF : 10 
 
 








Deskripsi Gambar Pedon Pewakil SPT II 
Bkambik 0-52 
  
10 YR 4/4 ; Lempung 
Liat Debuan ; Struktur : 
gumpal menyudut,
sangat kasar, kuat ;  
lembab : teguh ;
Topografi horison : tak 
beraturan, baur, 
Perakaran ; sedikit, 
sedang ; BO : sedikit ;
CaCO3 : rendah ;
konkresi : rendah ; aerasi 
dan drainase : sedang ;





10 YR 4/6 ; Lempung 
Liat Pasiran ; Struktur : 
gumpal menyudut,
kasar, sedang ; lembab : 
teguh ; topografi horison 
; berombak, jelas ; 
Perakaran ; sedikit, 
sedang ; BO : sedikit ;
CaCO3 : rendah ;  aerasi 
dan drainase : sedang ;
pH H2O : 5 ; pH KCl : 4 
C >84 
 
lembab : teguh ;
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Perakaran : sedikit, 
sedang, BO : , CaCO3 : 
rendah, aerasi dan 
drainase : sedang, pH 
H2O : 5, pH KCl : 4 





Lampiran 20. Deskripsi Profil Pewakil pada Satuan Peta Tanah III 
Horison Jeluk 
(cm) 
Deskripsi Gambar Pedon Pewakil SPT III 
A 0-36 
  
10 YR 4/6 ; Lempung 
Liat Pasiran ; Struktur : 
Gumpal menyudut, 
kasar, kuat ; lembab : 
teguh ; Topografi 
horison : rata datar, 
tajam ; Perakaran : 
sedikit, halus ; BO : 
tinggi ; CaCO3 : rendah ; 
konkresi : rendah ; aerasi 
dan drainase : baik ; pH 




2,5 YR 3/3 ; Lempung 
Liat Debuan ; Struktur : 
Gumpal menyudut,
kasar, kuat ;  lembab : 
teguh ; Topografi 
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horison : rata datar, baur 
; Perakaran : nihil ; BO :
sedang ; CaCO3 : rendah
; aerasi dan drainase : 
sedang ; pH H2O : 5 ; pH 
KCl : 6 
B2kambik >77 
 
5 YR 3/4 ; Liat Debuan ; 
Struktur : Gumpal 
menyudut, kasar, kuat ;
lembab : teguh ; 
Perakaran : nihil ; BO :
rendah ; CaCO3 : rendah
; aerasi dan drainase : 
sedang ; pH H2O : 5 ; pH 
KCl : 6 




Lampiran 21. Deskripsi Profil Pewakil pada Satuan Peta Tanah IV 
Horison Jeluk 
(cm) 
Deskripsi Gambar Profil Pewakil SPT IV 
Bargilik 0-34 
 
2,5 YR 4/8 ; Liat
Debuan ; Struktur : 
Gumpal menyudut,
kasar, kuat ;  lembab : 
teguh ; Topografi 
horison :  bergelombang, 
jelas ; Perakaran : nihil ;
BO : tinggi ; CaCO3 : 
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rendah ;  konkresi : 
tinggi ; aerasi dan 
drainase : sedang ; pH 





7,5 YR 4/6 ; Lempung 
Liat pasiran ; Struktur : 
Gumpal bersudut, 
kasar, sedang ; lembab : 
teguh ; Topografi 
horison : berombak, 
jelas ; Perakaran : 
sedikit, sedang ; BO : 
sedikit ; CaCO3 : 
rendah ; aerasi dan 
drainase : sedang ; pH 
H2O : 5 ; pH KCl : 4 
C >145 
 
lembab : teguh ; 
Perakaran : sedikit, 
sedang ; BO : sedikit ; 
CaCO3 : rendah ; aerasi 
dan drainase : sedang ; 
pH H2O : 5 ; pH KCl : 
4 
 
 
